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1. BAB I  
PENDAHULUAN 
Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai latar belakang 
masalah yang menyebabkan studi kasus ini diangkat menjadi 
tugas akhir, perumusan masalah pengerjaan tugas akhir, 
batasan masalah pengerjaan tugas akhir, tujuan pengerjaan 
tugas akhir, manfaat yang dapat diambil dari hasil tugas akhir, 
serta relevansi hasil tugas akhir terhadap bidang keilmuan 
jurusan dan laboratorium. 
 
1.1 Latar Belakang 
Beasiswa merupakan suatu bentuk penghargaan 
terhadap siswa maupun mahasiswa selama menjalani 
pendidikan. Pemberian beasiswa ini  diberikan oleh lembaga 
pendidikan maupun pihak luar kepada mereka yang berprestasi 
dan  kurang  mampu  dalam  menyelesaikan pendidikannya. 
Beasiswa dapat dikatakan sebagai pembiayaan yang tidak 
bersumber dari pendanaan sendiri atau orang tua, akan tetapi 
diberikan oleh pemerintah, perusahaan swasta, kedutaan, 
universitas, serta lembaga pendidik atau peneliti, atau juga dari 
kantor tempat bekerja yang karena prestasi seorang karyawan 
dapat diberikan kesempatan untuk meningkatkan kapasitas 
sumber daya manusianya melalui pendidikan. Biaya tersebut 
diberikan kepada yang berhak menerima, terutama 
berdasarkan klasifikasi, kualitas, dan kompetensi si penerima 
beasiswa [1]. Peraturan  pemerintah  nomor  48  tahun  2008  
tentang  Pendanaan Pendidikan,  Bagian  Kelima,  Pasal  27  
ayat  (1),  menyebutkan  bahwa  pemerintah dan pemerintah 
daerah sesuai kewenangannya memberi bantuan biaya 
pendidikan atau  beasiswa  kepada  peserta  didik  yang  orang  
tua  atau  walinya  tidak  mampu membiayai  pendidikannya.  
Pada  Pasal  27  ayat  (2),  menyebutkan  bahwa Pemerintah 
dan pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya dapat 





Pemberian beasiswa ditujukan  kepada mehasiswa berprestasi 
dan kurang mampu untuk menjamin mutu pendidikan. 
Disetiap institusi ada suatu badan yang menangani 
beasiswa. Salah satunya Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan (AAK) Perguruan Tinggi XYZ  yang 
mengelola program beasiswa tiap semesternya. Beasiswa 
didapatkan dari beberapa perusahaan maupun instansi 
pemerintah. Beasiswa dikelompokkan menjadi dua hal yaitu 
beasiswa yang dikelola pihak AAK dan penyelenggara 
besiswa itu sendiri. Dan ada beasiswa yang diberikan oleh 
Perguruan Tinggi XYZ ditangani langsung oleh Pembantu 
Ketua II Bidang Sumber Daya yaitu beasiswa Prestasi dan 
Non Prestasi. Dalam hal ini peneliti fokus pada beasiswa yang 
dikelola pihak AAK. Beasiswa yang diseleksi oleh AAK yaitu 
Bantuan Belajar Pendidikan (BBP), Peningkatan Prestasi 
Akademik (PPA) [3]. Dalam melakukan seleksi pihak AAK 
berdasarkan pada kriteria yang telah ditentukan yaitu IPK, 
semester, keaktifan organisasi, gaji, dan tanggungan orang tua. 
Proses seleksi masih dilakukan secara manual tanpa ada 
sebuah sistem sehingga penilaian secara subyektif masih 
sering terjadi yang mengakibatkan sebuah putusan  kurang 
efisien. Hal tersebut juga mengakibatkan penerima tidak tepat 
sesuai aturan yang ditentukan. Proses seleksi dilakukan 
dengan menggunakan MS Excel dengan melihat kriteria satu 
persatu apakah memenuhi atau tidak. 
Permasalahan ini termasuk dalam permasalahan semi 
terstruktur. Permasalahan semi terstruktur yaitu permasalahan 
yang menjembatani antara pemecah masalah dengan sistem 
[4]. Dalam menentukan penerima beasiswa baik AAK maupun 
pembantu rektor tidak hanya menggunakan prosedur yang 
digunakan namun juga terdapat beberapa kebijakan pembuat 
keputusan yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 
sehingga dalam permalasahan ini diselesaikan dengan sebuah 
sistem pendukung keputusan. 
Selain itu permasalahan termasuk dalam multi-criteria 
decision making (MCDM). MCDM membantu untuk 





yang telah disediakan [5].  MCDM diperkenalkan pada awal 
tahu 1970 sebagai bidang yang menjanjikan dan penting dalam 
penelitian. Sejak saat itu, jumlah kontribusi baik teori dan 
model yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 
secara  sistematis dan rasional dengan multi-kriteria terus 
meningkat dengan stabil [6]. Terdapat berbagai metode dalam 
MCDM salah satunya adalah AHP dan PROMETHEE [7]. 
Metode AHP digunakan karena mampu menstruktur 
masalah kedalam sebuah hirarki berdasarkan kriteria sehingga 
struktur masalah dapat mengikat menjadi bagian terkecil. 
Kelemahan metode ini yaitu dapat terjadi penggantian nilai 
baik dan nilai buruk pada kriteria yang ada. Selain itu jumlah 
perbandingan berpasangan yang dibuat menjadi sangat besar, 
spesifiknya : n(n-1)/2  [8].  
Preference Ranking Organization Method of 
Enrichment Evaluation (PROMETHEE) merupakan suatu 
metode penentuan urutan atau prioritas dalam analisis 
multikriteria. Dari prioritas yang ada digunakan penilaian 
dalam hubungan outranking [9]. PROMETHEE merupakan 
metode perangkingan yang paling efektif  karena 
kesederhanaan, kejelasan, dan kestabilannya [9] Kekurangan 
dari metode ini yaitu pendefinisian nilai prefensi pembuat 
keputusan dalam kaitannya dengan kriteria yang 
dipertimbangkan. PROMETHEE tidak memiliki acuan yang 
jelas sebagai pedoman dalam pembobotan [10], hal tersebut 
dapat diasumsikan bahwa pembuat keputusan mampu 
membobotkan kriteria secara tepat karena tidak ada panduan 
yang jelas dalam menentukan bobot [8]. Hal tersebut akan 
diatasi dengan metode AHP yakni permasalahan akan 
distrukturisasi dengan menggunakan bobot tiap kriteria. 
Penelitian terkait sudah pernah dilakukan oleh 
Macharis, et al [8] dalam penelitiannya yang berjudul 
PROMETHEE and AHP: The design of operational synergies 
in multicriteria analysis. Strengthening PROMETHEE with 
ideas of AHP.  Dalam jurnal tersebut dibahas mengenai 
kelebihan dan kelemahan metode AHP dan Promethee dalam 





dilakukan oleh Turcksin, et al [10] yang berjudul A combined 
AHP-PROMETHEE approach for selecting the most 
appropriate policy scenario to stimulate a clean vehicle fleet. 
Didalam jurnal tersebut metode AHP digunakan untuk 
menentukan hirarki dan bobot tiap kriteria sedangkan 
PROMETHEE digunakan dalam melakukan perankingan. 
Jurnal diatas menjadi acuan utama dalam penelitian ini. Dalam 
tugas akhir ini  kriteria pemilihan beasiswa mengacu pada 
IPK, pendapatan atau gaji, dan kriteria lainnya. Luaran dari 
tugas akhir ini yaitu berupa aplikasi berbasis web yang 
nantinya dapat digunakan oleh pihak AAK dalam menentukan 
penerima beasiswa. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan Permasalahan yang akan diselesaikan 
dalam tugas akhir ini bagaimana memberikan solusi untuk 
mengurangi tingkat subyektifitas pihak penyalur beasiswa 
serta memberikan rekomendasi penerima beasiswa yang tepat. 
1.3 Batasan Masalah 
Untuk menghasilkan pembahasan yang jelas dan 
terarah dalam pengerjaan tugas akhir ini, ada beberapa batasan 
masalah yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut: 
1. Kriteria yang digunakan dalam pembangunan sistem 
ini berdasarkan pada kriteria yang selama ini 
digunakan oleh pihak AAK yaitu IPK, semester, 
keaktifan organisasi, gaji, dan tanggungan orang tua. 
2. Beasiswa yang dipilih adalah  PPA dan BBP. 
3. Beasiswa PPA dan BPP memiliki bobot yang sama. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka tujuan yang akan dicapai dalam tugas akhir 
ini adalah: 
1. Menghasilkan suatu rekomendasi daftar penerima 





2. Membangun Sistem Pendukung Keputusan penentuan 
penerima beasiswa dengan menggunakan metode 
AHP dan PROMETHEE. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari tugas akhir ini 
adalah: 
1. Menambah referensi penelitian dalam bidang Sistem 
Pendukung Keputusan khususnya tentang metode 
AHP dan PROMETHEE sehingga dapat digunakan 
sebagai penelitian selanjutnya. 
2. Hasil penelitian dapat memudahkan pihak AAK dalam 
melakukan seleksi beasiswa. 
3. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam memilih penerima beasiswa 
secara efisien. 
1.6 Relevansi 
Penelitian Tugas Akhir ini memiliki keterkaitan 
terhadap perkembangan penelitian yang dilakukan 
laboratorium Sistem Pengambilan Keputusan-Intelegensia 
Bisnis, yaitu AHP dan PROMETHEE. Adapun mata kuliah 
yang terkait dengan penelitian ini adalah Sistem Pendukung 




2. BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai referensi yang 
berkaitan dengan tugas akhir ini. Terdiri dari penjelasan 
mengenai studi sebelumnya dan dasar teori. 
2.1 Studi Sebelumnya 
Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai studi-studi 
sebelumnya yang terkait dan mendukung tugas akhir ini. 
Terdiri dari penjelasan mengenai hasil pada studi sebelumnya 
serta persamaan dan perbedaan studi sebelumnya dengan tugas 
akhir ini. Penjelasan mengenai studi sebelumnya ditunjukkan 
pada Tabel 2.1. 
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2.2 Dasar Teori 
Pada bagian ini, akan dijelaskan mengenai teori-teori 
yang digunakan sebagai pendukung dan pedoman dalam 
pengerjaan tugas akhir ini. Terdiri dari penjelasan mengenai 
beasiswa perguruan tinggi XYZ, aturan seleksi penerimaan 
beasiswa perguruan tinggi XYZ, Sistem Pendukung 
Keputusan, Analytical Hirarchy Process (AHP), 
PROMETHEE. 
2.2.1 Beasiswa Perguruan Tinggi XYZ 
Perguruan Tinggi XYZ merupakan salah satu 
perguruan tinggi swasta di Surabaya yang memiliki ribuan 
mahasiswa. Perguruan tinggi ini telah berdiri sejak tahun 1983 
yang berfokus pada bisnis dan teknologi. Pemberian beasiswa 
merupakan salah satu program yang diberikan oleh institusi 
baik pemerintah maupun institut sendiri dalam meningkatkan 





yang berprestasi yang sedang dalam  keterbatasan finansial 
atau tidak. Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan bangsa dalam 
mewujudkan masa depan yang lebih baik. Lebih dari itu, 
pendidikan merupakan investasi jangka panjang yang akan 
menyangga eksistensi sebuah bangsa [11].  
Beasiswa pada Perguruan Tinggi XYZ dikelompokkan 
menjadi dua hal yaitu beasiswa yang dikelola pihak AAK dan 
penyelenggara besiswa itu sendiri. Beasiswa yang diseleksi 
oleh AAK yaitu Peningkatan Prestasi Akademik (PPA) dan 
Bantuan Belajar Pendidikan (BBP). Beasiswa yang diberikan 
oleh Perguruan Tinggi XYZ yang ditangani langsung oleh 
Pembantu Ketua II Bidang Sumber Daya yaitu Beasiswa 
Prestasi dan Non Prestasi. Semua persyaratan yang diajukan 
oleh pemohon akan ditangani oleh bagian AAK kemudian 
akan diberikan kepada Pembantu Ketua II Bidang Sumber 
Daya. [3]. Proses seleksi masih dilakukan secara manual tanpa 
ada sebuah sistem sehingga penilaian secara subyektif masih 
sering terjadi yang mengakibatkan sebuah putusan  kurang 
efektif dan efisien. Proses seleksi dilakukan dengan 
menggunakan MS Excel dengan melihat kriteria satu persatu 
apakah memenuhi atau tidak yang mengakibatkan pihak AAK 
mengalami kesulitan karena banyaknya pemohon beasiswa, 
sedikitnya kuota,  dan kriteria yang digunakan sehingga 
dibutuhkan sebuah sistem penentuan penerima beasiswa 
dengan menggunakan metode AHP dan PROMETHEE.  
Penentuan beasiswa PPA dan BPP didasarkan pada 
kriteria yang telah ditentukan yaitu IPK, semester, keaktifan 
organisasi, gaji, dan tanggungan orang tua. Berikut merupakan 
ketentuan dalam mengajukan beasiswa PPA dan BBP secara 
umum : 
a. Jenjang S1/ Diploma IV minimal semester 2 dan 
maksimal semester 8 (belum dinyatakan lulus pada 
tahun 2015) 
b. Jenjang Diploma III minimal semester 2 dan maksimal 





c. Fotokopi Kartu Tanda Mahasiswa (KTM) 4 lembar 
(dibelakang diberi nomor hp yang bisa dihubungi). 
d. Fotokopi atau cetakan Kartu Rencana Studi (KRS) 1 
lembar. 
e. Fotokopi surat keterangan aktif 2 lembar. 
f. Fotokopi Kartu Keluarga (KK) 2 lembar. 
g. Surat pernyataan tidak sedang menerima beasiswa dari 
sumber lain disahkan oleh Kabag. Kemahasiswaa. 
h. Surat Rekomendasi dari Kaprodi tiap Jurusan. 
Berikut syarat khusus dari kedua beasiswa tersebut : 
 
Tabel 2. 2 Persyaratan Beasiswa PPA dan BPP 
Beasiswa PPA Beasiswa BBP 
1. Untuk mahasiswa 
S1/DIV dan DIII 
2. Fotokopi transkrip nilai 
min. IPK 3,00 yang 
dilegalisir 2 lembar 
3. Surat keterangan 
penghasilan orang tua 
yang disahkan oleh 
yang berwenang (bagai 
pegawai negeri 
disahkan oleh bagian 
keuangan, dan yang 
bukan pegawai negeri 
atau swasta disahkan 
oleh lurah atau kepala 
desa) 
1. Untuk mahasiswa 
S1/DIV dan DIII 
2. Fotokopi transkrip nilai 
IPK min 2,50 yang 
dilegalisir 2 lembar 
3. Surat keterangan kurang 
mampu atau layak 
mendapat bantuan yang 
dikeluarkan oleh Lurah 
atau Kepala Desa. 
4. Fotokopi piagam atau 
bukti prestasi ko-
kulikuler dan atau 
ekstrakulikuler masing-
masing 1 lembar 
 
2.2.2 Aturan Seleksi Penerimaan Beasiswa Perguruan 
Tinggi XYZ 
Tabel 2.3 menunjukkan aturan yang digunakan dalam 







Tabel 2. 3 Aturan Seleki Penerimaan Beasiswa 
 Beasiswa PPA Beasiswa BBP 
1. Terdaftar sebagai 
mahasiswa aktif 
Perguruan Tinggi XYZ. 
2. Nilain min IPK 3,00. 
3. Aktif mengikuti kegiatan 
diluar akademik 
minimum 1 kali. 
4. Kuota 50 orang yang 
dinyatakan layak 
menerima beasiswa . 
5. Memiliki prestasi 
minimum satu kali. 
 
1. Terdaftar sebagai 
mahasiswa aktif 
Perguruan Tinggi XYZ. 
2. Nilai min IPK diatas 
2,50. 
3. Aktif mengikuti 
kegiatan diluar 
akademik minimum 1 
kali. 
4. Terdapat surat 
keterangan kurang 
mampu 
5. Memiliki prestasi 
minimum satu kali. 
6. Kuota sebesar 50 orang 
yang dinyatakan layak 
menerima beasiswa. 
 
2.2.3 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau 
Decision Support Systems (DSS) pertama kali dikenalkan oleh 
Michael S. Scott Morton pada tahun 1970-an dengan istilah 
Management Decision System. Mc Leod mendefinisikan 
sistem pendukung keputusan merupakan sistem penghasil 
informasi yang ditujukan pada suatu masalah yang harus 
dibuat oleh manajer [12]. Turban mendefinisikan SPK sebagai 
sebuah sistem komputer berbasis informasi interaktif, 
fleksibel, dan mudah beradaptasi, terutama dikembangkan 
untuk mendukung solusi dari masalah manajemen non-
terstruktur untuk meningkatkan pengambilan keputusan [13].  
Menurut (Litlle, 1999) sistem pendukung keputusan 
merupakan suatu system informasi berbasis komputer yang 
menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk membantu 





terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data 
atau model. Secara lengkap Mc Leod [12] mendefinisikan 
SPK sebagai sistem yang digunakan untuk mendukung 
manajer atau pihak pengambil keputusan dalam membuat 
keputusan dalam memecahkan masalah pada berbagai 
tingkatan.  
2.2.3.1 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 
 Menurut Mc Leod  [12], tujuan Sistem Pendukung 
Keputusan (SPK) memiliki tiga tujuan yang harus dicapai, 
yakni : 
a. Membantu manajer dalam mengambil keputusan guna 
memecahkan masalah semi terstruktur.  
b. Mendukung penilaian manajer bukan mencoba 
menggantikannya.  
c. Meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan 
manajer daripada efisiensinya.  
2.2.3.2 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 
 Dalam membangun sebuah sistem pendukung 
keputusan dibutuhkan sebuah komponen sebagai berikut [13] : 
a. Data Management 
 Komponen data manajemen meliputi database yang 
mengandung data yang relevan dengan kondisi yang ada 
dan dikelola oleh sebuah sistem yang disebut database 
managemengt system (DBMS). 
b. Model Management 
Manajemen model merupakan sebuah paket perangkat 
lunak yang didalamnya berisi model-model finansial, 
statistikal, management science, atau analitis, dan 
management software yang diperlukan. 
c. Knowledge Management 
Manajemen pengetahuan merupakan sebuah komponen 
atau subsistem yang dapat mendukung subsitem lain atau 







d. User Interface 
Komponen antarmuka pengguna merupakan sebuah 
media tempat komunikasi antara pengguna dan sistem. 
e. User 
Dalam komponen ini terdapat pengguna, manajer, dan 
pengambil keputusan. 
2.2.3.3 Tahapan Pembuatan Sistem Pendukung 
Keputusan 
Sebelum melakukan rancang bangun sistem 
pendukung keputusan terdapat beberapa tahapan yang harus 
diperhatikan [13], yang diharapkan dapat menghasilkan 
alternatif informasi sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Tahapan tersebut antara lain sebagai berikut : 
a. Intellegence Phase 
Merupakan fase dimana akan dilakukan pengamatan 
secara langsug terhadap masalah yang akan dihadapi 
pada suatu organisasi yang terdiri dari pencarian, 
pendeteksian, serta proses pengenalan masalah. Dalam 
hal ini akan ditentukan juga tujuan organisasi yang akan 
menjadi acuan dalam pembuatan sistem pendukung 
keputusan.  
b. Design Phase 
Merupakan fase perancangan atau design pemikiran 
yang mengacu pada hasil dari tahap intelligence. Pada 
tahap ini akan diperoleh rencana alternatif maupun 
perancangan model. Serta dilakukan analisa terhadap 
alternatif tindakan yang dapat dilakukan. 
c. Choice Phase 
Merupakan  fase pemilihan alternatif dari beberapa 
alternatif potensial yang telah ditentukan pada fase 
kedua. Hasil pemilihan tersebut kemudian akan 
diimplementasikan dalam proses pengambilan 
keputusan. Pada fase ini juga akan dilakukan analisa 







d. Implementation Phase 
Fase dimana merupakan pelaksanaan dari keputusan 
yang telah diambil. Hasil dari pemilihan alternatif akan 
digunakan sebagai acuan dalam menyelesaikan masalah. 
Pada fase ini perlu disusun serangkaian tindakan yang 
terencana, sehingga hasil keputusan dapat dipantau dan 
disesuaikan apabila diperlukan perbaikan-perbaikan. 
2.2.3.4 Pengambilan Keputusan 
Dalam melakukan pengambilan keputusan seorang 
manager menggunakan kemampuan, pengalaman, ilmu, dan 
instuisi yang dimilikinya dalam menyelesaikan masalah 
sehingga proses pengambilan keputusan dikatakan tidak 
terstruktur. Sistem komputer digunakan dalam menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan metodologi tertentu sehingga 
pengambilan keputusannya terstruktur dan sistematis. Sistem 
Pendukung Keputusan digunakan untuk menjembatani antara 
komputer dan manager dalam menyelesaikan masalah. 
McLeod & Schell [4] membagi struktur masalah menjadi tiga 
bagian yaitu permalahan semi-terstruktur, terstruktur, dan 
tidak terstruktur yang dilukiskan dalam Gambar 2.1 : 
 
Gambar 2. 1 Struktur Permasalahan (Mc Leod &Schell,2007) 
2.2.4 Analytical Hirarchy Process (AHP) 
AHP (Analytical Hirarchy Process) dikembangkan 





berbagai alternatif dalam pemecahan suatu permasalahan. 
Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan satu model 
yang  fleksibel yang dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah yang kompleks, tidak terstruktur, strategik dan 
dinamik menjadi bagian-bagiannya, serta mengatur variabel 
dalam suatu hirarki. Kemudian tingkat kepentingan variabel 
diberi nilai numerik secara subyektif berdasarkan tingkat 
kepentingannya kemudian dibandingkan dengan variabel lain. 
Dari berbagai pertimbangan tersebut kemudian dilakukan 
sintesa untuk menetapkan variabel yang memiliki prioritas 
tertinggi dan berperan untuk mempengaruhi hasil pada sistem 
tersebut [14]. 
Dalam metode AHP inputan berdasarkan persepsi manusia 
yang dianggap sebagai ekspert . Kriteria ekspert yaitu 
mengerti akan permasalahan yang terjadi, merasakan akibat 
suatu masalah atau punya kepentingan terhadap masalah 
tersebut. Selain itu dalam AHP diuji konsistensi penilaiannya. 
Bila terjadi penyimpangan yang terlalu jauh dari nilai 
konsistensi sempurna maka penilaian perlu diperbaiki atau 
hierarki harus distruktur ulang. 
2.2.4.1 Prinsip-Prinsip AHP 
Metode AHP terbagi menjadi tiga prinsip yang harus 
dipahami sebagai berikut  [8] : 
a. Pembuatan Hirarki (Contruction of hierachy) 
Masalah yang memiliki struktur kompleks akan dibagi 
menjadi bagian-bagian secara hirarki agar lebih jelas. 
Untuk mendapatkan hasil yang akurat akan dibagi terhadap 
unsur-unsur atau kriteria-kriteria hingga tidak dapat dibagi 
lagi, sehingga didapatkan beberapa persoalan yang akan 
dipecahkan. Pendefinisian tujuan dari yang umum sampai 
khusus, dimana tingkat  paling  atas adalah  tujuan  dan  
diikuti  tingkat  kriteria,  subkriteria dan  seterusnya  ke  
bawah  sampai  pada  tingkat  yang paling  bawah  adalah  
tingkat  alternatif. Penyusunan hirarki bertujuan untuk 
memudahkan  pengambil  keputusan dalam menganalisis  
dan  menarik  kesimpulan terhadap permasalahan. Untuk 






Gambar 2. 2 Struktur Hirarki AHP 
b. Menentukan Prioritas (Setting priority) 
Dalam menentukan prioritas akan dilakukan perbandingan 
berpasangan antar dua elemen pada tingkat yang sama. 
Kedua  elemen  tersebut  dibandingkan  dengan melihat 
tingkat preferensi antara elemen satu dengan elemen 
lainnya bersadarkan pada kriteria tertentu. Perbandingan 
tersebut dapat disajikan dalam bentuk matriks  pairwise 
comparisons yaitu matriks perbandingan berpasangan yang 
memuat tingkat preferensi beberapa alternatif untuk tiap 
kriteria. Misalkan  kriteria  A  memiliki  beberapa elemen 
di bawahnya, yaitu C1, C2, ..., Cn. Tabel 2.4 merupakan 
matriks perbandingan  berpasangan  berdasarkan  kriteria  
C. Skala preferensi yang digunakan yaitu skala 1 yang 
mana menunjukkan tingkatan paling rendah (equal 
importance) sampai dengan skala 9 yang menunjukkan 
tingkatan yang paling tinggi (extreme importance) yang 
ditunjukkan pada Tabel 2.5 [14]. Setelah matriks 
perbandingan berpasangan terbentuk, tahap selanjutnya 
yaitu normalisasi matriks perbandingan berpasangan 
dengan tahapan sebagai berikut [15] : 
 
a. Jumlahkan nilai setiap kolom pada matriks 
perbandingan berpasangan. 
 
     ∑      
 






b. Membagi setiap elemen matriks pada kolom dengan 
nilai total yang telah dihitung dengan persamaan 1 
untuk menghasilkan normalisasi matriks. 
 
     
   
∑        
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]      (2) 
 
c. Membagi hasil jumlah normalisasi matriks dengan 
banyaknya kriteria. 
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Tabel 2. 4 Matriks Perbandingan Berpasangan AHP 
A C1 C2 C… Cn 
C1 1 C12 … 1n 
C2 C21 1 … 2n 
 C… … … … … 
Cn Cn1 Cn2 … 1 
 




1 Sama Pentingnya Dua elemen 
mempunyai pengaruh 
yang sama besar 















5 Lebih penting Pengalaman dan 




7 Jelas lebih 
penting 
Satu elemen yang 
kuat disokong dan 
dominan terlihat 
dalam praktek 




yang satu terhadap 









yang berdekatan  
Nilai ini diberikan 
apabila ada dua 
kompromi diantara 
dua pilihan 
Kebalikan      
 
   ⁄  
Jika untuk aktifitas 
ke-i mendapat suatu 
angka bila 
dibandingkan dengan 




c. Konsistensi Logis (Logical Consistency) 
Konsistensi logis merupakan prinsip paling penting pada 
AHP. Hal ini dapat dicapai dengan mengagregasikan 





hirarki dan diperoleh suatu vektor composite yang 
menghasilkan urutan pengambilan keputusan. 
 
2.2.4.2 Konsistensi Matriks Perbandingan Berpasangan 
Dalam teori matriks dapat diketahui kesalahan kecil 
pada koefisien akan menyebabkan penyimpangan kecil pada  
eigenvalue. Jika  A  merupakan  matriks  perbandingan 
berpasangan  yang  konsisten,  maka  semua  nilai  eigen 
bernilai  nol  kecuali  yang  bernilai  sama  dengan  n. Tetapi  
jika  A  adalah  matriks  tak  konsisten,  variasi kecil  atas    
akan  membuat  nilai  eigen  terbesar selalu  lebih  besar  atau  
sama  dengan  n  yaitu ≥  n.  Perbedaan  antara  dengan  n  
dapat digunakan  untuk  meneliti  tingkat ketidak konsistenan  
yang  ada  dalam  A,  dimana  rata-ratanya dinyatakan sebagai 
berikut [14]: 
 
   
   
   
        (4) 
 
Suatu  matriks  perbandingan  berpasangan dinyatakan  
konsisten  jika  nilai  consistency  ratio (CR) ≤10%.  Untuk 
mendapatkan nilai CR dapat dihitung dengan menggunakan 
persamaan 2: 
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Tabel 2. 6 Random Indeks skala 1-10 























Berikut merupakan tahapan dalam melakukan 
perhitungan konsistensi matriks  [15]: 
a. Kalikan matriks perbandingan berpasangan dengan bobot 
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A merupakan nilai matriks perbandingan berpasangan, W 
merupakan bobot hasil normalisasi, dan Cv merupakan 
matriks hasil. 
b. Jumlahkan nilai matriks dari hasil perhitungan diatas lalu 
bagi dengan bobot seperti persamaan berikut : 
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      (7) 
 
c. Menghitung   dengan mencari rata-rata dari nilai 
konsistensi menggunakan persamaan berikut : 
 
   ∑      
 
            (8) 
 
d. Menghitung CI dan CR dengan menggunakan persamaan 4 
dan 5.                
 
2.2.5 Preference Rankings Organisations Enrichment 
Evaluation (PROMETHEE) 
PROMETHEE pertama kali dikenalkan oleh Brans 
yang kemudian dikembangkan oleh  Brans & Mareschal [9] 
merupakan metode agregasi parsial atau disebut juga metode 
outrankings. Metode ini digunakan untuk menentukan 
prioritas dalam analisis multikriteria. PROMETHEE 
mempunyai kemampuan untuk menangani banyak 
perbandingan, pembuat keputusan hanya mendefinisikan skala 
ukurannya sendiri tanpa batasan, untuk mengindikasi 
prioritasnya dan preferensi untuk setiap kriteria, dengan 
memusatkan pada nilai (value) tanpa memikirkan tentang 





yaitu PROMETHEE I dan PROMETHEE II. Pada 
PROMETHEE I akan dilakukan perankingan sebagian dan 
pada PROMETHEE II akan dilakukan perangkingan 
seluruhnya berdasarkan beberapa alternatif.  
2.2.5.1 Nilai Hubungan Outrangking Dalam 
PROMETHEE 
Nilai f merupakan nilai nyata dan suatu kriteria 
dengan persamaan : f : K →ℜ Untuk setiap alternatif   ∈ K, 
fungsi      merupakan evaluasi dan alternatif tersebut untuk 
suatu kriteria. Pada saat dua alternatif dibandingkan  ,b  ∈ K, 
harus dapat ditentukan perbandingan preferensinya. Intensitas 
(P) dan preferensi alternatif   terhadap alternatif   sedemikian 
rupa sehingga: 
a. P        , artinya tidak ada beda antara   dan  , 
atau tidak ada preferensi A lebih baik dari B. 
b. P         , artinya lemah, preferensi dari   lebih 
baik dari  . 
c. P         , artinya kuat, preferensi dari   lebih baik 
dari b. 
d. P        , artinya mutlak preferensi dari   lebih 
baik dari  . 
Metode ini, fungsi preferensi seringkali menghasilkan 
nilai fungsi yang berbeda antara dua evaluasi, sehingga :  
 
P        P {         }       (9) 
2.2.5.2 Rekomendasi Fungsi Preferensi 
Menurut (Brans, Vinckle, & Mareschal, 1986), 
terdapat 6 tipe dari kriteria umum yang dapat digunakan dalam 
outranking. Untuk memberikan gambaran yang baik terhadap 
area yang tidak sama, digunakan fungsi selisih nilai kriteria 
antar alternatif P(x) dimana hal ini mempunyai hubungan 
langsung pada fungsi preferensi P: 
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Enam bentuk fungsi preferensi kriteria tersebut yaitu 
kriteria biasa (usual criterion), kriteria Quasi (Quasi 
criterion), kriteria dengan preferensi linier (U-shape 
criterion), kriteria level (level criterion), kriteria dengan 
preferensi linier dan area yang tidak berbeda (V-shape 
criterion), kriteria Gaussian (Gaussian criterion) yang akan 
dibahas lebih detail seperti berikut : 
a. Kriteria Biasa (Usual Criterion) 
 
      {
     
     
                  (11) 
 
Fungsi P pada   akan bernilai 0 jika     dan bernilai 1 
jika    . Nilai   diperoleh dari persamaan P        P 
{         } 
b. Kriteria Quasi (U-shape) 
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     (12) 
 
Pembuat keputusan harus menentukan nilai q, dimana 
nilai ini akan memberikan pengaruh yang signifikan dari 
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c. Kriteria dengan Preference Linear 
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 ⁄       
     
                 (13) 
Kriteria ini menggunakan satu threshold atau kecenderungan 
yang sudah ditentukan, dalam hal ini threshold  adalah 
preference. Preferensi ini dilambangkan dengan  , dan nilai 
preferensi harus diatas 0 (Nol). Kriteria ini menjelaskan bahwa 
selama nilai selisih memiliki nilai yang lebih rendah dari  , 
maka nilai preferensi dari pembuat keputusan meningkat 
secara linier dengan nilai  , jika nilai   lebih besar 
dibandingkan dengan nilai   maka terjadi preferensi mutlak. 
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Gambar 2. 4 Kriteria Quasi (U-Shape) 





d. Kriteria Level (Level Criterion) 
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                 (14) 
 
Tipe ini menggunakan indifference threshold (   dan 
ditambahkan satu threshold lagi yaitu preferensi (  . 
Nilai indifference dan preferensi harus diatas 0 (Nol) dan 
nilai indifference harus di bawah nilai preferensi. Jika   
berada diantara   dan , maka preferensi lemah      
   . Dan jika   lebih besar atau sama dengan nilai   maka 













e. Kriteria dengan Preference Linear dan Indeference Area 
(Linear Shape) 
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                 (15) 
 
Pengambilan keputusan mempertimbangkan peningkatan 
preferensi secara linier dari indeferen hingga preferensi 
mutlak d antara dua kecenderungan   dan  . 
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P 
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Gambar 2. 7 Kriteria dengan Preferensi Linier dan Indeference 
Area 
f. Kriteria Gaussian 
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   {(  
 )    ⁄ }    
      (16) 
 
Pengambil keputusan harus menentukan nilai   yang 
didapatkan melalui distribusi normal dalam statistik atau 
standart deviasi. Fungsi ini tidak memiliki diskontinuitas 
hasil yang stabil. 
 
Gambar 2. 8 Kriteria Gaussian 
2.2.5.3 PROMETHEE I 
Dalam PROMETHEE akan dilakukan dua perhitungan 
yaitu dengan indeks preferensi multikriteria dan outrankings 
flow. Nilai deviasi sangat dipertimbangkan pada proses 
evaluasi dua alternatif pada tiap kriteria. Jika nilai deviasi 
besar maka akan digunakan sebagai alternative terbaik. Jika 
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kriteria dimaksimumkan maka akan digunakan persamaan 
preferensi berikut :   
 
        [           ]     ∈                      (17) 
 
Variabel                      merupakan 
perbedaan antara evaluasi a dan b pada masing-masing 
kriteria. Sedangkan ketika kriteria diminimalkan makan akan 
digunakan persamaan preferensi berikut : 
 
        [        ]     ∈               (18) 
 
Indeks preferensi        merupakan intensitas 
preferensi pembuat keputusan yang menyatakan bahwa 
alternatif a lebih baik dari pada b atas semua kriteria. Nilai 
preferensi diantara 0 dan 1. seperti persamaan berikut: 
 
       ∑            
 
           ∈            (19) 
 
Dimana wj : bobot untuk kriteria fj(.) dimana 
∑     
 
    dan wj > 0.         ≈ 0, menunjukkan preferensi 
yang lemah untuk alternatif x lebih dari alternatif y 
berdasarkan semua kriteria. Sedangkan       ≈ 1, 
menunjukkan preferensi yang kuat untuk alternatif x lebih dari 
alternatif y untuk semua kriteria. Indeks  preferensi  digunakan 
untuk menghitung  nilai  hubungan  outranking  pada  
sejumlah kriteria  dari  masing-masing  alternatif. Berikut 
merupakan persamaan positif dan negative outrankings flow :   
Positif Outrankings flow 
 
      
 
   
 ∑                 (20) 
 
Dimana       menunjukkan alternatif x lebih baik 






Negatif outrankings flow 
 
      
 
   
 ∑                 (21) 
 
Dimana        menunjukkan alternatif a lebih baik 
daripada alternatif x. Perankingan sebagian pada 
PROMETHEE I diperoleh dari negatif dan positif outrankings 
flow. 
2.2.5.4 PROMETHEE II 
PROMETHEE II menunjukkan perankingan 
seluruhnya dari beberapa alternatif. Net outrankings flow 
didefinisikan sebagai positif dan negatif outrankings flow 
seperti persamaan berikut : 
                      (22) 
2.2.5.5 Prototyping Model 
Merupakan sebuah metode pengembangan perangkat 
lunak yang memungkinkan pengembang dan pengguna 
berinteraksi selama proses pembuatan sistem. Menurut Roger 
S [16] pendekatan prototyping sangat cocok digunakan untuk 
sistem atau perangkat lunak yang dibangun mengikuti 
kebutuhan pengguna. Evolusi prototyping yaitu ditandai 
dengan proses berulang dimana kebutuhan yang dipahami 
akan diimplementasikan terlebih dahulu, setelah 
diimplementasikan pengembang beralih pada kebutuhan yang 







Gambar 2. 9 Tahapan Prototyping (Roger S, 2010) 
Berikut merupakan tahapan prototyping : 
1. Komunikasi 
Dalam tahap ini akan dilakukan analisis terhadap 
kebutuhan perangkat lunak yang akan dibangun 
dengan cara mempelajari permasalahan yang dihadapi 
oleh user, sehingga sesuai dengan keinginan, 
kebutuhan, dan permintaan user. 
2. Perencanaan dan Pemodelan Design 
Pada tahap ini akan dilakukan perencanaan prototype  
dan pemodelan design terhadap kebutuhan-kebutuhan 
yang telah didefinisikan pada tahap komunikasi ke 
model presentasi perangkat lunak dengan kata lain 
pemecahan solusi dari permasalahan. Design berfokus 
pada pengguna akhir misalnya terkait dengan antar 
muka sistem. 
 
3. Pembuatan Prototype 
Merupakan tahapan yang berkaitan dengan pembuatan 
prototype perangkat lunak, bahasa pemograman, 
spesifikasi perangkat lunak dan perangkat keras yang 
akan digunakan. Dalam tahap ini perancangan yang 
telah dibuat akan ditranformasikan kedalam instruksi-














4. Pengujian dan Evaluasi 
Tahap ini dikenal dengan uji verifikasi dan validasi 
terhadap prototipe perangkat lunak yang telah dibuat 
kepada pengguna apakah sudah memenuhi tujuan 
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan sesuai dengan 
perancangan yang dibuat. Setelah itu akan dilakukan 

































3. BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai tahapan-
tahapan sistematis yang dilakukan dalam pengerjaan tugas 
akhir ini. Tahapan-tahapan tersebut digunakan sebagai 
panduan agar pengerjaan tugas akhir ini terlaksana secara 
terarah dan terstruktur. Diagram alur dari metodologi yang 
digunakan dalam tugas akhir ini ditunjukkan pada Gambar 3.1. 
Penjelasan mengenai masing-masing tahapan proses dalam 
pengerjaan tugas akhir ini berdasarkan diagram alur tersebut 
adalah sebagai berikut. 
3.1 Studi Literatur 
Proses pertama yang dilakukan yaitu studi literatur. 
Pada tahap ini akan dilakukan pendalaman lebih lanjut 
mengenai landasan teori yang menjadi acuan penulis dalam 
penelitian ini terkait dengan materi sistem pendukung 
keputusan, sistem berbasis aturan,tabel keputusan, dan siklus 
hidup pengembangan perangkat lunak. Referensi yang akan 
digunakan berasal dari berbagai sumber diantaranya buku, 
jurnal tentang penelitian terdahulu terkait dengan AHP dan 
PROMETHEE yang diperoleh dari website resmi 
sciencedirect.com, IEEE.com, dan google scholar. Jurnal yang 
menjadi acuan tugas akhir berjudul PROMETHEE and AHP: 
The design of operational synergies in multicriteria analysis. 
Strengthening PROMETHEE with ideas of AHP oleh 
Macharis, et al dan A combined AHP-PROMETHEE approach 
for selecting the most appropriate policy scenario to stimulate 
a clean vehicle fleet yang ditulis Turcksin, et al. 
3.2 Pengumpulan Data 
Tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data terkait dengan 
seleksi calon penerima beasiswa yang dilakukan oleh AAK 
Perguruan Tinggi XYZ.  Data yang digunakan dalam 
pengerjaan tugas akhir ini yaitu data penerima beasiswa, data 





persyaratan beasiswa, data penyedia beasiswa, proses seleksi 
beasiswa, dan data penerima beasiswa. Data penerima 
beasiswa yang diberikan oleh perguruan tinggi XYZ terbatas 
pada data penerima beasiswa dengan urutan berdasakan IPK. 
Ranking penerima beasiswa belum memperhatikan empat 
kriteria lainnya. Data mengenai kriteria yang digunakan, 
permasalahan yang terjadi, konidisi kekinian telah dijelaskan 
pada poin 5.1 dan 5.2. Pengumpulan data dilakukan dengan 
melakukan wawancara pada kepala bagian AAK dan dengan 
melihat website perguruan tinggi tersebut. 
3.3 Pendefinisian Kriteria 
Pada tahap ini akan dilakukan pendefinisian kriteria 
dari pemilihan beasiswa berdasarkan pada data yang 
diperoleh. Kriteria yang digunakan antara lain adalah IPK, 
semester, keaktifan organisasi, gaji, dan tanggungan orang tua. 
3.4 Penyusunan Hirarki 
Setelah mengetahui kriteria, tahap berikutnya yaitu 
pembuatan hirarki. Pembuatan hirarki berdasarkan 
permasalahan yang diselesaikan. Dari permasalahan tersebut 
akan dibagi menjadi bagian-bagian secara hirarki lebih jelas. 
Untuk mendapatkan hasil yang akurat akan dibagi terhadap 
kriteria-kriteria hingga tidak dapat dibagi lagi. Pendefinisian 
tujuan dari yang umum sampai khusus, dimana tingkat  paling  
atas adalah  tujuan  dan  diikuti  tingkat  kriteria,  subkriteria 
dan  seterusnya  ke  bawah  sampai  pada  tingkat  yang paling  
bawah  adalah  tingkat  alternatif.  
3.5 Penentuan Bobot Prioritas 
Pada tahap ini akan ditentukan bobot tiap kriteria 
berdasarkan dengan menggunakan matriks perbandingan 
berpasangan seperti yang telah dijelaskan pada poin 5.4.1. 
Bobot tiap kriteria diperoleh berdasarkan hasil wawancara 
dengan kepala AAK. Bobot yang digunakan untuk beasiswa 
BPP sama dengan beasiswa PPA yaitu dengan melihat kriteria 
IPK, semester, keaktifan organisasi, gaji dan tangguan orang 





kriteria IPK. Seharusnya untuk beasiswa BPP pihak perguruan 
tinggi XYZ memberikan prioritas bobot utama pada kriteria 
gaji dan tanggungan orang tua, mengingat beasiswa BPP 
ditujukan kepada mahasiswa yang memiliki keterbatasan 
finansial. 
3.6 Konsistensi Rasio Matriks Perbandingan 
Berpasangan 
Dalam tahap ini akan dilakukan pengecekan 
konsistensi rasio matriks perbandingan berpasangangan. Jika 
nilai CR < 0.1 maka dapat dilakukan tahapan selanjutnya jika 
tidak maka akan dilakukan penentuan bobot prioritas. Jika 
rasio sudah konsisten maka akan ditentukan tipe prefensi dan 
parameter. Perhitungan konsistensi dapat digunakan 
persamaan 4 dan 5. 
3.7 Pendefinisian Tipe Preferensi dan Parameter 
Pada tahap ini akan ditentukan tipe prefensi dan nilai 
parameter yang akan digunakan. Seperti yang telah dijelaskan 
pada poin 2.5.5.2 terdapat enam tipe prefensi, dari keenam 
tersebut akan dipilih jenis preferensi yang akan digunakan. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan terhadap nilai prefensi 
dengan menggunakan persamaan 17, 18, dan 19. 
3.8 Perangkingan Sebagian dengan PROMETHEE I 
Setelah didefinisikan fungsi preferensi dan dilakukan 
perhitungan terhadap nilai preferensi tahapan selanjutnya yaitu 
perangkingan sebagian dengan menggunakan PROMETHEE 
I. Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan terhadap positif 
dan negatif outranking flow dengan persamaan 20 dan 21 yang 
akan menghasilkan ranking sebagian. 
3.9 Perangkingan Selururuhnya dengan 
PROMETHEE II 
PROMETHEE II akan menunjukkan total ranking dari 
alternatif. Dalam tahap ini akan dilakukan perhitungan 
terhadap net outranking flow dan membandingkan semua 





kriteria dengan menggunakan persamaan 22. Hasil dari 
perhitungan tersebut yaitu urutan prioritas penerima beasiswa. 
Hal tersebut dapat memudahkan pengambil keputusan dalam 
menentukan penerima beasiswa yang tepat. 
3.10 Implementasi 
Tahap ini merupakan tahap pembuatan prototype dari 
hasil pemodelan yang dilakukan. Pada tahap ini kebutuhan 
sistem harus didefinisikan dengan baik fungsional maupun 
non-fungsional. Setelah analisis kebutuhan dilakukan, 
selanjutnya akan dilakukan pembuatan desain antar muka. 
Dalam melakukan pembuatan prototype sistem penulis 
menggunakan bahasa pemograman PHP, database MySQL 
dan server Apache. Dalam tahap ini akan digunakan algoritma 
yang telah dimodelkan pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini 
akan dihasilkan sebuah aplikasi untuk penentuan penerima 
beasiswa dengan berbasis web. 
3.11 Pengujian dan Evaluasi 
Pada tahap ini akan dilakukan uji coba dan evaluasi 
aplikasi yang telah dibuat untuk mengetahui kualitas program 
berdasarkan metode AHP dan PROMETHEE. Aspek uji coba 
antara lain : 
a. Lingkungan uji coba 
Uji coba program dilakukan dengan menjalankan 
program di komputer (PC) yang sama dengan komputer 
yang digunakan untuk membangun program, dengan 
spesifikasi sebagai berikut: 
 Processor : Intel Dual Core 
 Sistem Operasi : Microsoft Windows Family 
 Bahasa Pemrograman : PHP 
b. Data uji coba 
Data yang diuji coba adalah data pengaju dan penerima 





3.12 Penyusunan Laporan Tugas Akhir 
Penyusunan Laporan merupakan tahapan akhir dari 
proses pengerjaan Tugas Akhir ini. Penyusunan laporan tugas 
akhir dalam bentuk buku Tugas Akhir. Hasil yang sudah kita  
kerjakan akan didokumentasikan sesuai dengan standar 
pembuatan laporan yang telah ditentukan. Laporan akan 
mengacu pada pekerjaan yang sudah penulis lakukan selama 
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4. BAB IV  
PERANCANGAN 
Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai rancangan 
bagaimana penelitian akan dilakukan dengan menggunakan 
metode AHP dan PROMETHEE yang terdiri dari  
perancangan sistem, perancangan data, penyusunan hirarki, 
perhitungan AHP dan perhitungan PROMETHEE. 
4.1 Rancangan Aplikasi  
Bagian ini menjelaskan tentang rancangan aplikasi 
Sistem Informasi Beasiswa dengan menggunakan metode 
AHP dan PROMETHEE. Aplikasi ini memiliki  3 user yakni 
mahasiswa, pegawai, dan admin dengan role sebagai berikut : 
a. Mahasiswa 
User mahasiswa hanya dapat melakukan pendaftaran 
beasiswa PPA dan BPP seperti pada Gambar 4.1. Pada 
halaman “home” mahasiswa dapat menekan tombol 
pendaftaran beasiswa PPA atau BPP. Setelah masuk 
kedalam halaman formulir pendaftaran, mahasiswa 
diminta untuk mengisi formulir secara lengkap kemudian 
mengirim formulir dengan menekan tombol “kirim 
formulir”. Sistem menyimpan data beasiswa mahasiswa 










Mengisi formulir pendaftaran 
secara lengkap
Menekan tombol “Kirim 
Formulir”




Gambar 4. 1 Aktivitas User Mahasiswa 
b. Pegawai  
User pegawai dapat melakukan proses seleksi beasiswa 
dan melihat hasil seleksi beasiswa seperti pada Gambar 
4.2. User Pegawai harus melalakukan login agar masuk 
kedalam sistem dengan mengisikan username dan 
password yang telah didaftarkan. Apabila username dan 
password yang dimasukkan tidak sesuai maka sistem akan 
mengeluarkan notifikasi jika username dan password yang 
dimasukkan salah. Jika login berhasil user masuk kedalam 
home pegawai. Pegawai dapat melakukan proses seleksi 
beasiswa dengan menekan tombol proses seleksi. Pada 
halaman ini user pegawai dapat memilih akan melakukan 
seleksi beasiswa PPA atau BPP dengan menekan tombol 
“Beasiswa PPA” atau “Beasiswa BPP”.  Pada halaman 





menampilkan data mahasiswa yang akan diseleksi. User  
pegawai dapat menekan tombol proses data untuk 
melakukan seleksi. Sistem secara langsung akan 
menampilkan hasil seleksi setelah proses seleksi selesai. 
Pada halaman seleksi ini terdapat data mahasiswa dengan 
menunjukkan nilai hasil proses seleksi yang sudah 
diurutkan sesuai dengan hasil masing-masing beasiswa 
mulai dari nilai tertinggi hingga terendah. Pada halaman 
ini pegawai dapat melihat nilai preferensi tiap mahasiswa 
dengan menekan tombol nama mahasiswa. Sistem akan 
menampilkan nilai indeks preferensi mahasiswa satu ke 
mahasiswa lainnya. Pada halaman hasil seleksi pegawai 
dapat melakukan aktivitas mengunduh file hasil proses 







Gambar 4. 2 Aktivitas User Pegawai 
c. Admin 
User admin dapat melakukan perubahan nilai matriks 
AHP dan perubahan nilai parameter pada PROMETHEE 
atas persetujuan kepala AAK seperti pada Gambar 4.3 dan 
Gambar 4.4. 4.3 merupakan aktivitas user admin dalam 
melakukan nilai perubahan pada matriks AHP. User admin 
harus masuk kedalam sistem dengan memasukkan 
username dan password pada halaman login. Apabila 





maka sistem akan mengeluarkan notifikasi jika username 
dan password yang dimasukkan salah. Jika login berhasil 
user masuk kedalam home Admin. Pada halaman home 
admin, user admin dapat melakukan aktivitas perubahan 
nilai matriks AHP dan perubahan nilai parameter dan tipe 
pada PROMETHEE dengan menekan tombol “setting 
matriks AHP”. Sistem akan menampilkan halaman 
“setting matriks AHP”. User admin dapat menekan tombol 
ubah data untuk melakukan perubahan. Sistem akan 
menampilkan halaman “ubah nilai matriks AHP”. User 
dapat mengisikan nilai matriks yang telah diubah 
kemudian menekan tombol simpan data. Maka sistem 
akan menyimpan data perubahan yang telah dilakukan. 
Namun apabila nilai matriks konsistensi dibawah 0,1 maka 
sistem akan mengeluarkan notifikasi dan meminta user 





Melakukan Log In pegawai
Menampilkan halaman log in







Melakukan perubahan nilai 
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Gambar 4.4 merupakan aktivitas user admin dalam melakukan 
nilai perubahan pada matriks PROMETHEE. Pada halaman 
home admin, user admin selain dapat melakukan aktivitas 
perubahan nilai matriks AHP juga dapat melakukan aktivitas 
mengubah nilai  nilai parameter dan tipe pada PROMETHEE 
dengan menekan tombol “Penentuan Nilai Parameter”. Sistem 
akan menampilkan halaman “Penentuan Nilai Parameter”. 
User admin dapat memilih akan melakukan perubahan data 
pada beasiswa PPA atau BPP dengan menekan tombol salah 
satu dari kedua beasiswa tersebut. Misalnya dalam hal ini 
admin akan melakukan perubahan nilai pada beasiswa PPA. 
Sistem akan menampilkan halaman “ubah nilai parameter 
PROMETHEE” kemudian menekan tombol ubah data. User 
dapat mengisikan nilai parameter dan tipe yang telah diubah 
kemudian menekan tombol simpan data. Maka sistem akan 
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4.2 Pra-Proses Data 
Pada tahap ini data calon penerima beasiswa akan 
dikonversi kedalam bentuk angka agar memudahkan dalam 
prosesing data. Data yang dikonversi akan disesuaikan dengan 
kondisi Perguruan Tinggi XYZ. Data kriteria yang akan 
dikonversi yaitu gaji Orang Tua dan Keaktifan Organisasi. 
Berikut merupakan data konversi kriteria gaji orang tua. Nilai 
konversi dari 1 hingga 5 dengan masing-masing range yang 
berbeda. 
Tabel 4. 1 Data Konversi Kriteria Gaji Orang Tua 
Nilai Konversi Keterangan 
1 ≤ 500.000 
2 500.001 ≤ 1.500.000 
3 1.500.001 ≤ 3.000.000 
4 3.000.001 ≤ 5.000.000 
5 >5.000.001 
 
Berikut merupakan data konversi keaktifan organisasi. 
Nilai konversi 0 dan 1 yang memiliki arti tidak aktif dalam 
organisasi dan aktif mengikuti organisasi. 
Tabel 4. 2 Data Konversi Kriteria Keaktifan Organisasi 
Nilai Konversi Keterangan 
0 
Jika pendaftar tidak memiliki 
keaktifan organisasi 
1 
Jika pendaftar memiliki keaktifan 
organisasi 
4.3 Perancangan Data 
Data merupakan hal yang paling utama dalam 
pengerjakan tugas akhir ini karena akan dijadikan input dalam 
proses. Data yang akan digunakan adalah data kriteria 
beasiswa, Data Pembobotan, data penerima beasiswa, dan data 






4.2.1 Data Kriteria Pemilihan Beasiswa 
Dalam menetapkan calon penerima beasiswa 
Perguruan Tinggi XYZ, diperlukan kriteria yang akan 
digunakan sebagai penilaian pada masing-masing pengaju 
beasiswa. Data diperoleh berdasarkan wawancara dengan 
kepala bagian Akademik Perguruan Tinggi XYZ. Terdapat 5 
kriteria dalam menetapkan calon penerima beasiswa antara 
lain IPK, semester, gaji Orang Tua, Tanggungan, dan 
Keaktifan organisasi. Persyaratan untuk beasiswa PPA 
mahasiswa harus memiliki minimum IPK 3.00, sedang berada 
di semester 2 hingga 7, harus aktif dalam kegiatan organisasi 
minimal satu kegiatan. Untuk gaji orangtua akan 
menggunakan fungsi minimasi sedangkan untuk kriteria 
tanggungan lebih diprioritaskan pada orang tua mahasiswa 
yang memiliki tanggungan lebih dari dua. Persyaratan untuk 
beasiswa BPP mahasiswa harus memiliki minimum IPK 2.75, 
sedang berada di semester 2 hingga 7, harus aktif dalam 
kegiatan organisasi minimal satu kegiatan. Untuk gaji 
orangtua akan menggunakan fungsi minimasi sedangkan untuk 
kriteria tanggungan lebih diprioritaskan pada orang tua 
mahasiswa yang memiliki tanggungan lebih dari dua. 
4.2.2 Data Pendaftar dan Penerima Beasiswa 
Data pendaftar beasiswa merupakan nilai yang 
dimiliki pendaftar pada masing-masing kriteria, data tersebut 
terdiri dari data pendaftar beasiswa PPA dan BPP serta data 
penerima beasiswa PPA dan BPP. Data pengaju beasiswa PPA 
dan BPP digunakan sebagai masukan dalam perhitungan 
PROMETHEE. Data penerima dan pengaju beasiswa terdapat 






Gambar 4. 5 Contoh Data Pengaju Beasiswa  
4.4 Penyusunan Hirarki 
Informasi mengenai seleksi calon penerima beasiswa 
yang telah didapat akan digunakan dalam melakukan 
penyusunan hirarki sehingga permasalahan dapat terstruktur 
hingga menjadi bagian terkecil. Ini merupakan salah satu 
tahapan dari proses AHP. Pada Gambar terdiri dari tiga 
tingkatan sebagai berikut : 
a. Tingkatan Pertama 
Tingkatan ini berisi tujuan dari permasalahan yang 
akan dicapai. Dalam permasalahan ini tujuan yang akan 
dicapai yaitu melakukan seleksi pada calon penerima 
beasiswa agar tepat sesuai dengan yang diingin oleh 
pihak pengelola beasiswa tanpa adanya subyektifitas. 
b. Tingkatan Kedua 
Tingkatan ini berisi faktor-faktor yang mempengaruhi 
dalam mencapai tujuan. Faktor-faktor tersebut berupa 
kriteria dalam menentukan calon penerima beasiswa. 
Kriteria tersebut terdiri dari IPK, semester, keaktifan 
organisasi, gaji orang tua dan tanggungan. 
c. Tingkatan Ketiga 
Tingkatan ini merupakan tingkatan paling akhir dalam 
menentukan calon penerima beasiswa yaitu berisi 
alternatif-alternatif dalam menentukan calon penerima 
beasiswa. Alternatif yang dimaksud berupa calon 






Gambar 4. 6 Struktur Hirarki Seleksi Calon Penerima Beasiswa 
4.5 Penentuan Matriks Perbandingan Berpasangan 
Matriks perbandingan berpasangan akan digunakan 
untuk mengetahui kriteria mana yang berpengaruh dalam 
menentukan calon penerima beasiswa dan untuk mengetahui 
bobot tiap kriteria. Bobot untuk beasiswa PPA dan BPP dibuat 
sama berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala AAK. 
Tahap ini merupakan bagian dari proses AHP. Dalam tahapan 
ini dibutuhkan sebuah matriks perbandingan berpasangan, 
matriks ini diperoleh berdasarkan survei kepada Kepala bagian 
Akademik AAK yakni Ibu Mahesti Esa Dwirini dengan 
menggunakan kuisioner yang terdapat pada lampiran C. 
Kuisioner yang digunakan dalam tugas akhir akan diberikan 
dalam bentuk tabel pengisian AHP. Dalam proses pengisian 
kuisioner, responden memberikan nilai sesuai dengan tingkat 
kepentingaannya dari skala 1- 9 pada tiap kriteria. Skala 1 
menunjukkan tingkatan paling rendah (equal importance) 
sampai dengan skala 9 yang menunjukkan tingkatan yang 























Tabel 2.5. Matriks Perbandingan berpasangan ditunjukkan 
pada Tabel 4.3. Untuk membaca nilai pada Tabel 4.3, diawali 
dari baris lalu ke kolom. Misalnya pada baris IPK dan kolom 
Gaji Ortu  yang ditandai dengan warna kuning memiliki arti “ 
IPK jelas lebih penting” dibandingkan dengan Gaji Ortu. 
 
Tabel 4. 3 Mtariks Perbandingan Berpasangan 
Kriteria 
Beasiswa  






IPK 1 3 7 7 5 
Semester 
 
1 5 7 3 
Gaji Ortu   1 3 1/5 
Tanggungan    1 1/5 
Keaktifan 
Organisasi 
    1 
 
Pengisian matriks perbandingan berpasangan hanya 
dilakukan pada matriks segitiga atas, sedangkan matriks 
segitiga bawah diisi dengan nilai kebalikannya. Jika     
merupakan elemen dari baris   dan kolom   pada matriks, 
maka diagonal matriks bawah diisi dengan persamaan   
     
 
   ⁄    Misalnya pada tabel nilai C2,1 didapatkan melalui 
formula =1/C2, hal tersebut berlaku untuk semua matriks 
diagonal bawah.  
 
 




C1 C2 C3 C4 C5 
2 C1 1 3 7 7 5 
3 C2 1/3 1 5 7 3 
4 C3 1/7 1/5 1 3 1/5 
5 C4 1/7 1/7 1/3 1 1/5 





Setelah matriks AHP terbentuk tahap selanjutnya yaitu 
normalisasi matriks dengan tahapan seperti yang telah 
dijelaskan pada poin 2.2.4.1. akan dilakukan penjumlahan nilai 
setiap kolom pada matriks perbandingan berpasangan yang 
akan digunakan inputan dalam  normalisasi matriks seperti 
pada Tabel 4.4. Misalnya nilai pada B7 didapatkan melalui 
formula =Sum (B2:B6) 
 
Tabel 4. 4 Nilai Jumlah Matriks tiap Kriteria 
 




C1 C2 C3 C4 C5 
2 C1 1.00 3.00 7.00 7.00 5.00 
3 C2 0.33 1.00 5.00 7.00 3.00 
4 C3 0.14 0.20 1.00 3.00 0.20 
5 C4 0.14 0.14 0.33 1.00 0.20 
6 C5 0.20 0.33 5.00 5.00 1.00 
7 Total 1.82 4.68 18.33 23.00 9.40 
Setelah diketahui jumlah nilai tiap kriteria tahap 
selanjutnya yaitu menghitung normalisasi matriks dengan 
membagi setiap elemen matriks pada kolom dengan nilai total 
yang telah dihitung, misalnya nilai pada B14 pada Tabel 4.5 
yang ditandai dengan warna kuning didapatkan melalui 
formula =(B6/B7) begitu pula pada nilai yang ditandai dengan 
warna biru C14 didapatkan melalui formula =(C6/C7). Hal 
tersebut berlaku untuk setiap elemen matriks pada Tabel 4.5. 
Bobot tiap kriteria diperoleh melalui pembagian hasil jumlah 
normalisasi matriks dengan banyaknya kriteria. Misalnya nilai 
pada G10 yang ditandai dengan warna merah didapatkan 
melalui formula =AVERAGE(B10:F10). Tabel 4.5 merupakan 
hasil normalisasi matriks sehingga menghasilkan bobot AHP 





Tabel 4. 5 Normalisasi Matriks 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
A 
B C D E F G 
6 C5 0.20 0.33 5.00 5.00 1.00  
7 Total 1.82 4.68 18.33 23.00 9.40  




C1 C2 C3 C4 C5 Bobot 
10 C1 0.55 0.64 0.38 0.30 0.53 48% 
11 C2 0.18 0.21 0.27 0.30 0.32 26% 
12 C3 0.08 0.04 0.05 0.13 0.02 7% 
13 C4 0.08 0.03 0.02 0.04 0.02 4% 
14 C5 0.11 0.07 0.27 0.22 0.11 16% 
 
4.6 Konsistensi Rasio Matriks Perbandingan 
Berpasangan 
Untuk mengetahui apakah nilai matriks perbandingan 
berpasangan konsisten atau tidak akan dilakukan pengecekan 
konsistensi rasio. Jika nilai CR ≤ 0.1 maka dapat dilakukan 
tahapan selanjutnya jika tidak maka akan dilakukan penentuan 
bobot prioritas. Nilai pada B9 yang ditandai dengan warna 
hijau didapatkan dari perkalian antara matriks perbandingan 
berpasangan dan bobot dengan formula =(B2*G2), sedangkan 
nilai pada C9 yang ditandai dengan warna biru didapatkan 
dengan formula =(B2*G3), hal tersebut berlaku untuk setiap 
elemen pada matriks. Tahap selanjutnya yaitu menjumlahkan 
seluruh nilai pada masing-masing kriteria. Misalnya nilai pada 
G9 yang ditandai dengan warna jingga didapatkan melalui 
formula =Sum(B9:F9). Jumlah nilai masing-masing kriteria 
akan digunakan untuk menghitung nilai konsistensi pada 
masing-masing kriteria, misalnya nilai pada H9 didapatkan 
melalui formula =(G9/G2). Tahap selanjutnya mencari nilai 
lambda max dengan merata-rata seluruh nilai konsistensi. 
Nilai pada H14 didapatkan dengan formula 





pengurangan antara nilai lambda dengan banyaknya kriteria 
yaitu 5 kemudian dibagi dengan banyaknya kriteria dikurangi 
satu yaitu empat. Misalnya nilai pada H15 didapat melalui 
formula =(H14-5)/4. Nilai RI merupakan nilai Random Indeks 
untuk menghitung konsistensi rasio yang ditunjukkan pada 
Tabel 2.6. Nilai RI berbeda-beda sesuai dengan banyaknya 
kriteria yang digunakan. Nilai konsistensi rasio diperoleh 
melalui pembagian antara nilai CI dengan RI, misalnya nilai 
pada H17 didapatkan melalui formula =H15/H16. Nilai 
konsistensi rasio sebesar 0,0975, maka matriks perbandingan 
berpasangan konsisten karena memiliki nilai CR ≤ 0,01. 
Tabel 4. 6 Konsistensi Rasio 
 








2 C1 1.00 3.00 7.00 7.00 5.00 48%  
3 C2 0.33 1.00 5.00 7.00 3.00 26%  
4 C3 0.14 0.20 1.00 3.00 0.20 7%  
5 C4 0.14 0.14 0.33 1.00 0.20 4%  
6 C5 0.20 0.33 5.00 5.00 1.00 16%  










9 C1 0.48 0.78 0.46 0.27 0.78 2.76 5.73 
10 C2 0.16 0.26 0.33 0.27 0.47 1.48 5.73 
11 C3 0.07 0.05 0.07 0.12 0.03 0.33 5.07 
12 C4 0.07 0.04 0.02 0.04 0.03 0.20 5.13 
13 C5 0.10 0.09 0.33 0.19 0.16 0.86 5.51 
14       λ 5.44 
15       CI 0.11 
16       RI 1.12 
17  







4.7 Pendefinisian Tipe Preferensi dan Parameter 
Tipe preferensi yang akan dipilih disesuaikan dengan 
aturan dan kondisi pihak AAK. Tipe preferensi dan parameter 
ditentukan oleh kepala AAK yang telah dijelaskan pada poin 
2.2.5. Tipe preferensi yang digunakan yaitu tipe lima, tipe 
empat, tipe tiga dan tipe satu. paraneter yang dijelaskan pada 
Tabel 4.7 dan 4.8 digunakan terdapat dua nilai parameter pada 
masing-masing kriteria yaitu p dan q. Parameter p merupakan 
nilai maksimum absolut selisih pada kriteria atau nilai 
kecenderungan atas. Sedangkan nilai q merupakan nilai 
minimum absolut selisih pada kriteria. Untuk tipe satu nilai 
parameter p dan q tidak ditentukan. Sedangkan pada tipe tiga 
hanya ditentukan berdasarkan nilai p. Penggunaan kaidah 
maksimasi dan minimasi pada tiap kriteria juga berbeda-beda. 
Pada kriteria IPK pengambil keputusan memilih kaidah 
maksimasi karena dalam menentukan penerima beasiswa akan 
dipilih mahasiswa yang memiliki prestasi terbaik. Semester 
digunakan kaidah maksimasi karena pihak pengambil 
keputusan lebih memilih mahasiswa yang sedang berada pada 
semester 4 keatas. Untuk gaji orang tua digunakan kaidah 
minimasi karena lebih memprioritaskan pada calon mahasiswa 
yang memiliki gaji orang tua lebih kecil.  Untuk Tanggungan 
lebih diprioritaskan pada orang tua calon penerima beasiswa 
yang memiliki tanggungan lebih dari tiga. Untuk keaktifan 
organisasi lebih diprioritaskan pada calon penerima beasiswa 
yang memiliki keaktifan organisasi minimal satu. Hal tersebut 
juga berlaku pada beasiswa BPP namun yang membedakan 
hanyalah nilai parameter pada kriteria IPK lebih kecil daripada 
nilai parameter IPK pada beasiswa BPP. 
  








1 IPK Tipe V Maksimasi 0 0.95 
2 Semester Tipe IV Maksimasi 0 2 












4 Tanggungan Tipe III Maksimasi - 3 
5 Keaktifan Organisasi Tipe I Maksimasi -  -  
 








1 IPK Tipe V Maksimasi 0 0.6 
2 Semester Tipe IV Maksimasi 0 2 
3 Gaji Ortu Tipe IV Minimasi 0 1 
4 Tanggungan Tipe III Maksimasi - 3 
5 Keaktifan Organisasi Tipe I Maksimasi -   - 
4.8 Perankingan Sebagian dengan PROMETHEE I 
Sebelum menuju tahap perankingan sebagian akan 
dilakukan beberapa perhitungan yaitu : 
a. Penentuan nilai preferensi 
Untuk mendapatkan nilai preferensi   dilakukan 
dengan mengevaluasi nilai deviasi (d) terhadap 
parameter (q dan p) dan tipe kriteria yang sesuai untuk 
setiap kriteria didapatkan dengan menggunakan fungsi 
maksimasi atau minimasi.  
 
Tabel 4. 9 Contoh Nilai Masukan Mahasiswa 










IPK 3.95 3.45 3.53 3.12 3.45 
Semester 4 6 4 4 6 
Gaji Ortu 4 4 3 3 4 
Tanggungan 1 3 1 1 3 
Keaktifan 
Organisasi 








Tabel 4.9 merupakan contoh nilai masukan mahasiswa 
yang akan digunakan untuk menghitung nilai 
preferensi. Dengan menggunakan nilai p =0,95 dan q 
=0, berikut merupakan contoh perhitungan nilai 
preferensi untuk kriteria IPK pada mahasiswa 1 dan 2 
dengan menggunakan tipe preferensi 5 seperti pada 
persamaan 15: 
TIPE 5    {
     
   
      
          
        
 
       
        {
     
     
      
            
          
 
 
Nilai d didapatkan dengan pengurangan antara IPK 
mahasiswa 1 dengan IPK mahasiswa 2 sehingga 
menghasilkan nilai d sebesar 0,5. 
Karena nilai d = 0,5 berada diantara 0 dan 0.95  maka 
nilai preferensi mahasiswa 1 ke mahasiswa 2 dihitung 
dengan menggunakan persamaan = 
     
      
, sehingga 
menghasilkan nilai sebesar 0,53.  Kemudian untuk 
kriteria semester menggunakan tipe preferensi IV 
dengan menggunakan nilai p=2 dan q=0, berikut 
merupakan contoh perhitungan nilai preferensi 
mahasiswa 1 dan 2 dengan menggunkan tipe preferensi 
4 seperti pada persamaan 14: 
TIPE 4    {
     
 
 ⁄       
     
 
 
    {
      
 
 ⁄        






Nilai d didapatkan dengan pengurangan antara nilai 
semester mahasiswa 1 dengan nilai semester mahasiswa 
2 sehingga menghasilkan nilai d sebesar -2. Karena nilai 
d = -2    maka nilai preferensi mahasiswa 1 ke 
mahasiswa 2 (A1,A2)=0. Untuk penghitungan pada 
kriteria gaji orang tua sama dengan kriteria semester 
karena memiliki kesamaan dalam tipe preferensi.  
Kemudian untuk kriteria tanggungan menggunakan tipe 
preferensi III dengan menggunakan nilai p=3 dan q=0, 
berikut merupakan contoh perhitungan nilai preferensi 
mahasiswa 1 dan 2 dengan menggunkan tipe preferensi 
3 seperti pada persamaan 13: 
 
TIPE 3    {
     
 
 ⁄       




      
 
 ⁄        
      
 
Nilai d didapatkan dengan pengurangan antara nilai 
kriteria tanggungan mahasiswa 1 dengan nilai kriteria 
tanggungan mahasiswa 2 sehingga menghasilkan nilai d 
sebesar -2. Karena nilai d = -2    maka nilai preferensi 
mahasiswa 1 ke mahasiswa 2 (A1,A2)=0. Kemudian 
untuk kriteria keaktifan organisasi menggunakan tipe 
preferensi 1 tanpa ditentukan nilai p dan q, berikut 
merupakan contoh perhitungan nilai preferensi 
mahasiswa 1 dan 2 dengan menggunkan tipe preferensi 
I seperti pada persamaan 11: 
TIPE I     {
     




     






Nilai d didapatkan dengan pengurangan antara nilai 
kriteria tanggungan mahasiswa 1 dengan nilai kriteria 
tanggungan mahasiswa 2 sehingga menghasilkan nilai d 
sebesar 0. Karena nilai d = 0    maka nilai preferensi 
mahasiswa 1 ke mahasiswa 2 (A1,A2)=0. 
Tabel 4.10 merupakan hasil perhitungan nilai preferensi 
kelima mahasiswa diatas. Untuk hasil perhitungan nilai 
preferensi 55 mahasiswa lainnya terdapat pada lampiran 
E dan F. 
Tabel 4. 10 Contoh Nilai Preferensi 
fj (…,…) 











A1,A2 0.53 0.00 0.00 0.00 0.00 
A2,A1 0.00 0.50 0.00 0.67 0.00 
A1,A3 0.44 0.00 0.00 0.00 0.00 
A3,A1 0.00 0.00 0.50 0.00 0.00 
A1,A4 0.87 0.00 0.00 0.00 1.00 
A4,A1 0.00 0.00 0.50 0.00 0.00 
A1,A5 0.53 0.00 0.00 0.00 0.00 
A5,A1 0.00 0.50 0.00 0.67 0.00 
 
b. Perhitungan Indeks Preferensi 
Nilai preferensi pada masing-masing kriteria akan di 
hitung secara global dan dikalikan dengan bobot pada 
masing-masing kriteria. Bobot didapat dari hasil 
proses AHP. Berikut merupakan contoh perhitungan 
indeks preferensi mahasiswa 1 ke mahasiswa 2 : 
P (A1,A2) = (0.53 x 0.48) + (0.00 x 0.26) + (0.00 x 








Tabel 4. 11 Contoh Nilai Indeks Preferensi 
fj (…,…) 












A1,A2 0.53 0.00 0.00 0.00 0.00 0.254 
A2,A1 0.00 0.50 0.00 0.67 0.00 0.155 
A1,A3 0.44 0.00 0.00 0.00 0.00 0.213 
A3,A1 0.00 0.00 0.50 0.00 0.00 0.033 
A1,A4 0.87 0.00 0.00 0.00 1.00 0.577 
A4,A1 0.00 0.00 0.50 0.00 0.00 0.033 
A1,A5 0.53 0.00 0.00 0.00 0.00 0.254 
A5,A1 0.00 0.50 0.00 0.67 0.00 0.155 
Bobot  0.48 0.26 0.07 0.04 0.16 
  
c. Perhitungan Positif dan Negatif Outranking Flow 
Pada tahap ini akan dilakukan perhitungan nilai positif 
dan negatif outranking flow untuk mengetahui 
alternatif terbaik dari pengaju beasiswa. Tabel 4.10 
merupakan contoh hasil perhitungan leaving dan 
entering flow kelima mahasiswa. Berikut merupakan 
contoh perhitungannya : 
Leaving (A1)          
 
   
                               
           =  0.324 
Entering (A1)          
 
   
                               
           =  0.094 
 














Mhs 1 0.00 0.25 0.21 0.58 0.25 0.324 
Mhs 2 0.15 0.00 0.15 0.48 0.00 0.197 
Mhs 3 0.03 0.07 0.00 0.36 0.07 0.136 

















Mhs 5 0.15 0.00 0.15 0.48 0.00 0.197 
Entering 0.094 0.090 0.131 0.474 0.090 
 
4.9 Perankingan Seluruhnya dengan PROMETHEE II 
Tahap akhir dari proses PROMETHEE yaitu 
perankingan seluruhnya dari alternatif. Pada tahap ini akan 
diketahui alternatif terbaik penerima beasiswa dengan 
menghitung net flow pada masing-masing alternatif. Nilai net 
flow didapat melalui pengurangan antara nilai leaving flow 
dengan entering flow. Tabel 4.13  merupakan hasil 
perhitungan net flow kelima mahasiswa.  
 






Net Flow Peringkat 
Mhs 1 0.324 0.094 0.230 1 
Mhs 2 0.197 0.090 0.107 2 
Mhs 3 0.136 0.131 0.005 4 
Mhs 4 0.025 0.474 -0.449 5 
















5. BAB V  
IMPLEMENTASI 
Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai implementasi 
model yang disusun sesuai dengan langkah-langkah yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya. 
5.1 Penghitungan AHP 
Metode AHP pada tugas akhir ini digunakan untuk 
menentukan kriteria mana yang berpengaruh dalam penentuan 
penerima beasiswa. Metode ini diimplementasikan dengan 
membangun aplikasi sistem pendukung keputusan penentuan 
penerima beasiswa PPA dan BBP dengan bahasa pemograman 
php. Penjelasan implementasi metode AHP adalah sebagai 
berikut. 
5.1.1 Penentuan Bobot Prioritas 
Penentuan bobot prioritas tiap kriteria dengan 
menggunakan matriks perbandingan berpasangan yang telah 
didapatkan melalui kuisioner seperti pada Tabel 4.3. Data 
tersebut akan diinputkan oleh pihak Perguruan Tinggi XYZ 
seperti pada Gambar 5.1. 
 





Kode program 5.1 baris 160-166 untuk menghitung 
total nilai tiap kriteria dengan menjumlahkan semua nilai tiap 
kriteria yang dimiliki tiap mahasiswa  sesuai dengan 























$data_total = array( 
      'ipk' => $ipk->ipk+$semester-
>ipk+$gaji->ipk+$tanggungan-
>ipk+$keaktifan->ipk, 




      'gaji' => $ipk->gaji+$semester-
>gaji+$gaji->gaji+$tanggungan-
>gaji+$keaktifan->gaji, 









Kode Program 5. 1 Penjumlahan Nilai tiap Kriteria 
Kode program 5.1 baris 171-177 untuk menghitung 
normalisasi  matriks AHP  dengan membagi nilai tiap kriteria 
dengan total nilai tiap kriteria sesuai dengan persamaan 2 dan 
menghitung bobot tiap kriteria dengan menjumlahkan hasil 
normalisasi tiap kriteria kemudian dibagi banyaknya kriteria 








$data_bobot = array( 



















































Kode Program 5. 2 Normalisasi Matriks AHP Beasiswa PPA dan BBP 
5.1.2 Konsistensi Matriks Perbandingan Berpasangan 
Konsistensi matriks perbandingan berpasangan 
digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 
konsisten atau tidak, jika data tidak konsisten maka user akan 
diminta untuk mengubah matriks perbandingan berpasangan. 
Kode Program 5.3 baris 181-187 digunakan dalam 
menghitung konsistensi rasio dengan menjumlahkan hasil kali 








































array('id' => 'bobot'))->row() 





$sum_semester = $semester->ipk*$bobot->ipk 


























$cr = (($lambda-5)/4) / 1.12; 






5.2 Penghitungan PROMETHEE 
Metode PROMETHEE dalam tugas akhir ini 
digunakan dalam menentukan mahasiswa yang akan mendapat 
beasiswa. Metode ini membandingkan antara mahasiswa satu 
dengan mahasiswa lain yang menghasilkan urutan prioritas 
mahasiswa yang akan mendapat beasiswa. Penjelasan metode 
PROMETHEE adalah sebagai berikut : 
 
5.2.1 Input Data Tipe Prefererensi dan Parameter 
Tipe preferensi dan parameter yang telah ditentukan 
oleh pihak AAK seperti pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 akan 
dimasukkan dalam aplikasi seperti pada Gambar 5.2 dan 
Gambar 5.3.  
 
 
Gambar 5. 2 Input Tipe Preferensi dan Parameter Beasiswa PPA 
 
 





Untuk menghitung PROMETHEE dibutuhkan data 
mahasiswa pengaju beasiswa PPA dan BBP yang dimasukkan 
melalui form pendaftaran beasiswa seperti pada Gambar 5.4 
dan Gambar 5.5. 
 
 
Gambar 5. 4 Contoh Input Data Beasiswa PPA 
 
Gambar 5. 5 Contoh Input Data Beasiswa BBP 
 
5.2.2 Penghitungan Nilai Preferensi 
Setelah tipe preferensi dan parameter telah diinputkan, 
tahap selanjutnya yaitu menghitung nilai preferensi tiap 
mahasiswa. Untuk mendapatkan nilai preferensi   dilakukan 
dengan mengevaluasi nilai deviasi terhadap parameter (q dan 
p) dan tipe kriteria yang sesuai untuk setiap kriteria dengan 
menggunakan fungsi maksimasi/minimasi. Kode Program 5.4 
baris 44-45 untuk mengevaluasi nilai tiap mahasiswa sesuai 
dengan persamaan 9. d1 merupakan nilai evaluasi antara 





nilai evaluasi antara mahasiswa 2 dengan mahasiswa 1. Baris 
47-49 merupakan fungsi minimasi jika kaidah bernilai 
minimum atau sama dengan dua maka nilai d1 dan d2 dikali 
dengan -1. Baris 51-114 untuk menghitung nilai preferensi tiap 
mahasiswa sesuai dengan tipe yang telah ditentukan sesuai 
dengan persamaan 11-16 . Untuk beasiswa BBP kode program 


































 for ($i=1; $i<=5 ; $i++) {  
     $d[$i]=$atr1[$i]-$atr2[$i]; 
     $d2[$i]=$atr2[$i]-$atr1[$i]; 
     $par=$this->db 
>get_where('parameter_ppa', 
array('id_parameter' => $i))->row(); 
     if($par->kaidah==2){ 
     $d[$i]=$d[$i]*(-1); 
     $d2[$i]=$d2[$i]*(-1); 
     } 
     switch ($par->tipe) { 
         case 1: 
        if($d[$i]<=0) 
       $hd[$i]=0; 
   else 
       $hd[$i]=1; 
   if($d2[$i]<=0) 
       $hd2[$i]=0; 
   else 
       $hd2[$i]=1; 
   break; 
    case 2: 
   if($d[$i]<=$par->q) 
       $hd[$i]=0; 
   else 
       $hd[$i]=1; 
             if($d2[$i]<=$par->q) 
       $hd2[$i]=0; 
   else 
       $hd2[$i]=1; 














































       case 3: 
      if($d[$i]<=0) 
     $hd[$i]=0; 
      else if($d[$i]<=$par->p) 
     $hd[$i]=$d[$i]/$par->p; 
           else 
     $hd[$i]=1; 
           if($d2[$i]<=0) 
          $hd2[$i]=0; 
      else if($d2[$i]<=$par->p) 
     $hd2[$i]=$d2[$i]/$par->p; 
      else 
     $hd2[$i]=1; 
      break; 
  case 4: 
      if($d[$i]<=$par->q) 
          $hd[$i]=0; 
      else if($d[$i]<=$par->p) 
     $hd[$i]=1/2; 
      else 
     $hd[$i]=1; 
           if($d2[$i]<=$par->q) 
     $hd2[$i]=0; 
      else if($d2[$i]<=$par->p) 
     $hd2[$i]=1/2; 
      else 
     $hd2[$i]=1; 
      break; 
  case 5: 
      if($d[$i]<=$par->q) 
     $hd[$i]=0; 
      else if($d[$i]<=$par->p) 
     $hd[$i]=($d[$i]-$par-
>q)/($par->p-$par->q); 
      else 
     $hd[$i]=1; 
           if($d2[$i]<=$par->q) 
     $hd2[$i]=0; 
     else if($d2[$i]<=$par->p) 










     else 
    $hd2[$i]=1; 
     break; 
     } 
Kode Program 5. 4 Penghitungan Nilai Preferensi Beasiswa PPA 
5.2.3 Penghitungan Indeks Preferensi 
Setelah didapatkan nilai preferensi tiap mahasiswa 
tahap selanjutnya yaitu menghitung indeks preferensi masing-
masing mahasiswa sesuai dengan persamaan pada kode 
program 5.5. Untuk mendapatkan nilai preferensi diperoleh 
dengan mengalikan nilai preferensi dengan bobot pada 








Kode Program 5. 5 Penghitungan Indeks Preferensi 
5.2.4 Penghitungan Positif dan Negatif Outrankings Flow 
Nilai indeks preferensi yang telah didapatkan akan 
digunakan sebagai nilai masukan dalam melakukan 
perhitungan positif dan negatif outrankings flow. Kode 
program 5.6 untuk menghitung positif dan negatif outrankings 
flow sesuai persamaan 20 dan 21. Nilai tersebut diperoleh 
dengan menjumlahkan seluruh nilai indeks preferensi d1 
kemudian dibagi banyaknya jumlah data dikurangi -1. 
Sedangkan untuk negatif outrankings flow menggunakan cara 






















5.2.5 Penghitungan Net Flow 
Tahap akhir dari metode promethee adalah 
menghitung net flow dengan mengurangi nilai positif 
outrankings flow dengan negatif outrankings flow. Hasil 
perhitungan ini yang akan digunakan dalam menentukan 
mahasiswa mana yang akan mendapat beasiswa berdasarkan 
nilai terbesar hingga terkecil. Kode program 5.7 untuk 












6. BAB VI  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini, akan dijelaskan mengenai hasil yang 
didapatkan dari penelitian ini dan pembahasan terhadap hasil 
tersebut secara keseluruhan. 
6.1 Penghitungan AHP 
Hasil dari penghitungan AHP akan menjadi masukan 
bagi penghitungan dengan metode POMETHEE. Hasil 
penghitungan bobot tiap kriteria berdasarkan implementasi 
model AHP yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 
ditunjukkan pada Gambar 6.1. Nilai tersebut didapat 
berdasarkan penghitungan AHP dengan menggunakan 
persamaan 1, 2, 3, dan 4. Nilai prioritas merupakan bobot 
untuk masing-masing kriteria. Bobot untuk kriteria IPK 
sebesar 48%, semester sebesar 26%, gaji orang tua sebesar 
7%, tanggungan sebesar 4 % dan keaktifan organisasi sebesar 
16 %. Hasil bobot tersebut akan digunakan dalam 
penghitungan konsistensi rasio. Apakah nilai matriks 
perbandingan berpasangan yang sudah dimasukkan konsisten 
atau tidak. Nilai konsistensi matriks dikatakan konsisten 
apabila memiliki nilai ≤ 10%. Hasil konsistensi rasio 
menunjukkan angka 0.97, maka matriks perbandingan 
berpasangan tersebut dikatakan konsisten sehingga bobot 
dapat digunakan sebagai masukan nilai dalam menghitung 
nilai indeks preferensi dalam proses PROMETHEE. 
 





6.2 Penghitungan PROMETHEE 
Setelah dilakukan perhitungan terhadap nilai 
preferensi dan indeks preferensi maka akan didapatkan nilai 
positif dan negatif outrankings flow seperti yang dijelaskan 
pada bab sebelumnya. Kedua nilai tersebut akan digunakan 
dalam menghitung net flow yang digunakan dalam 
menentukan mahasiswa mana yang akan mendapat beasiswa. 
Urutan prioritas beasiswa ditentukan berdasarkan besarnya net 
flow tiap mahasiswa. Mahasiswa dengan nilai net flow paling 
tinggi akan berada pada peringkat pertama dan begitupula 
seterusnya. Hasil ketiga nilai tersebut selanjutnya akan 
dilakukan analisa apakah mahasiswa tersebut memang layak 
mendapat beasiswa atau tidak dengan melihat nilai indeks 
preferensi tiap mahasiswa dengan mahasiswa yang lainnya. 
Gambar 6.2 merupakan hasil penghitungan positif dan negatif 
outrankings flow, serta net flow untuk beasiswa PPA. Gambar 
6.3 hasil perhitungan positif dan negatif ourankings flow serta 
net flow untuk beasiswa BBP. 
 








Gambar 6. 3 Hasil Positif dan Negatif Outrankings Flow Beasiswa BBP 
Aplikasi 
6.3 Analisis Hasil PPA 
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, metode AHP 
dan PROMETHEE dapat digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan penentuan penerima beasiswa. Hasil dari 
perhitungan AHP dan PROMETHEE ditunjukkan pada Tabel 
6.1 dimana peringkat 1-20 merupakan mahasiswa yang 
diterima dan peringkat 21-55 merupakan mahasiswa yang 
tidak diterima. Urutan tersebut didapat dengan melihat nilai 
net flow paling tinggi hingga nilai net flow  paling kecil. Data 
penerima beasiswa PPA perguruan tinggi XYZ yang terdapat 
pada lampiran A, digunakan untuk mengetahui perbedaan 
mahasiswa diterima dan tidak diterima berdasakan 
perhitungan dengan metode AHP dan PROMETHEE. 
 






































































































0.22745 0.07414 0.15332 17 




































































0.12560 0.14491 -0.01931 24 












0.13304 0.19512 -0.06207 6 





















































































































0.00815 0.45487 -0.44672 49 
  
Dari Tabel 6.1 terdapat perbedaan antara hasil yang 
diberikan pihak Perguruan Tinggi XYZ dan hasil perhitungan 
dengan metode AHP dan PROMETHEE. Baris dengan warna 
biru merupakan mahasiswa yang seharusnya tidak diterima 
berdasarkan data dari Perguruan Tinggi XYZ sedangkan baris 
dengan warna hijau merupakan mahasiswa yang seharusnya 
diterima oleh pihak Perguruan Tinggi XYZ. Hal tersebut 
diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu nilai yang dimiliki oleh 
keempat mahasiswa yang ditunjukkan pada Tabel 6.2, nilai 
parameter PROMETHEE yang telah ditunjukkan pada Tabel 
4.4 dan Tabel 4.5, subyektifitas pihak seleksi, serta bergantung 
pada bobot dari hasil penghitungan AHP yang telah 
ditunjukkan pada Gambar 6.1.  














12 Mhs 2 6 3.45 3 4 1 
31 Mhs 13 4 3.59 5 5 0 
9 Mhs 35 6 3.6 2 5 1 






Tabel  6.2 merupakan data asli dari mahasiswa 2, 13, 
35, dan 55 yang mana data tersebut akan diolah agar 
menghasilkan nilai indeks preferensi yang ditunjukkan pada 
Tabel 6.3, 6.4, 6.5. Nilai preferensi mahasiswa 2 dengan 
mahasiswa 13 lebih unggul pada kriteria Semester, Gaji 
Orangtua, dan Keaktifan Organisasi dengan nilai indeks 
preferensi 0,318. Sedangkan nilai mahasiswa 13 dengan 
mahasiswa 2  unggul pada kriteria IPK dan Tanggungan 
dengan nilai indeks preferensi 0,097. Nilai preferensi 
mahasiswa 2 dengan mahasiswa 35 lebih unggul pada kriteria 
Gaji Orangtua dan tanggungan dengan nilai indeks preferensi 
0,046. Sedangkan nilai mahasiswa 35 dengan mahasiswa 2  
unggul pada kriteria IPK dengan nilai indeks preferensi 0,076. 
Nilai preferensi mahasiswa 2 dengan mahasiswa 55 lebih 
unggul pada kriteria Semester, dan tanggungan dengan nilai 
indeks preferensi 0,142. Sedangkan nilai mahasiswa 55 
dengan mahasiswa 2  unggul pada kriteria IPK dengan nilai 
indeks preferensi 0,061. Nilai preferensi mahasiswa 13 dengan 
mahasiswa 35 lebih unggul pada kriteria tanggungan dengan 
nilai indeks preferensi 0,038. Sedangkan nilai mahasiswa 35 
dengan mahasiswa 13  unggul pada kriteria semester dan 
keaktifan organisasi dengan nilai indeks preferensi 0,290. 
Nilai preferensi mahasiswa 13 dengan mahasiswa 55 lebih 
unggul pada kriteria IPK dan tanggungan dengan nilai indeks 
preferensi 0,049. Sedangkan nilai mahasiswa 55 dengan 
mahasiswa 13  unggul pada kriteria gaji orang tua dan 
keaktifan organisasi dengan nilai indeks preferensi 0,188. 
Nilai preferensi mahasiswa 35 dengan mahasiswa 55 lebih 
unggul pada kriteria IPK dan semester dengan nilai indeks 
preferensi 0,145. Sedangkan nilai mahasiswa 55 dengan 
mahasiswa 35  unggul pada kriteria gaji orang tua dengan nilai 








Tabel 6. 3 Indeks Preferensi Mahasiswa 2 
fj (…,…) 











A2,A13 0.00 0.50 0.50 0.00 1.00 0.318 
A2,A35 0.00 0.00 0.50 0.33 0.00 0.046 
A2,A55 0.00 0.50 0.00 0.33 0.00 0.142 
 
Tabel 6. 4 Indeks Preferensi Mahasiswa 13 
fj 
(…,…) 












A13,A2 0.15 0.00 0.00 0.67 0.00 0.097 
A13,A35 0.00 0.00 0.00 1.00 0.00 0.038 
A13,A55 0.02 0.00 0.00 1.00 0.00 0.049 
 
Tabel 6. 5  Indeks Preferensi Mahasiswa 35 
fj 
(…,…) 













A35,A2 0.16 0.00 0.00 0.00 0.00 0.076 
A35,A13 0.01 0.50 0.00 0.00 1.00 0.290 
A35,A55 0.03 0.50 0.00 0.00 0.00 0.145 
 
Tabel 6. 6  Indeks Preferensi Mahasiswa 55 
fj 
(…,…) 












A55,A2 0.13 0.00 0.00 0.00 0.00 0.061 
A55,A13 0.00 0.00 0.50 0.00 1.00 0.188 






Berdasarkan Tabel 6.3, 6.4, 6.5, 6.6  mahasiswa 2 dan 
35 yang semula tidak diterima menjadi diterima karena nilai 
indeks preferensi mahasiswa 2 lebih besar daripada mahasiswa 
13, dan 55 sebesar 0,318, dan 0,142.  Nilai indeks preferensi 
mahasiswa 35 lebih besar daripada mahasiswa 2, 13 dan 55 
yakni sebesar 0,076, 0,290 dan 0,145.  Selain itu nilai net flow 
yang dimiliki oleh mahasiswa 2 dan mahasiswa 35 lebih tinggi 
dibandingkan mahasiswa 13 dan 55 yaitu sebesar 0,020239 
dan 0,23348. Sedangkan nilai net flow mahasiswa 13 dan 55 
sebesar -0,02533 dan 0,11962. 
6.4 Analisis Hasil BBP 
Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, metode AHP 
dan PROMETHEE dapat digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan penentuan penerima beasiswa. Hasil dari 
perhitungan AHP dan PROMETHEE ditunjukkan pada Tabel 
6.7 dimana peringkat 1-20 merupakan mahasiswa yang 
diterima dan peringkat 21-55 merupakan mahasiswa yang 
tidak diterima. Data penerima beasiswa BBP perguruan tinggi 
XYZ yang terdapat pada lampiran A, digunakan untuk 
mengetahui perbedaan mahasiswa diterima dan tidak diterima 
berdasakan perhitungan dengan metode AHP dan 
PROMETHEE. 
 























0.31131 0.01871 0.29261 23 
































0.27736 0.08476 0.19260 24 
10 Nina Setyawati 0.26475 0.07339 0.19137 17 
11 Citra Prasetya 0.25198 0.07376 0.17822 4 
12 
Nur Mohamad 
Prima P W 
0.25114 0.08600 0.16514 41 












0.23470 0.09985 0.13485 43 
17 Yudo Asmoro 0.20656 0.07650 0.13006 29 

































0.14740 0.14063 0.00677 9 

























0.13847 0.21355 -0.07508 34 












0.12447 0.26022 -0.13575 19 
35 Adhi Reza 0.12846 0.28042 -0.15195 1 




0.12345 0.28758 -0.16413 14 
38 Karin Devina 0.11279 0.31771 -0.20493 7 
























0.01992 0.47512 -0.45520 20 










Tabel 6.7 terdapat perbedaan antara hasil yang 
diberikan pihak Perguruan Tinggi XYZ dan hasil perhitungan 
dengan metode AHP dan PROMETHEE. Baris dengan warna 
biru merupakan mahasiswa yang seharusnya tidak diterima 
berdasarkan data dari Perguruan Tinggi XYZ sedangkan baris 
dengan warna hijau merupakan mahasiswa yang seharusnya 
diterima oleh pihak Perguruan Tinggi XYZ. Hal tersebut 
diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu nilai yang dimiliki oleh 
tiap mahasiswa yang ditunjukkan pada Tabel 6.7, nilai 
parameter PROMETHEE yang telah ditunjukkan pada Tabel 
4.4 dan 4.5 dan bergantung pada bobot dari hasil penghitungan 
AHP yang telah ditunjukkan pada Gambar 6.1.  
 
Tabel 6. 8  Nilai Inputan Mahasiswa 3, 9, 10, 13, 14, 18, 21, 22, 23, 25, 














28 Mhs 3 6 2.98 2 4 1 
26 Mhs 9 4 3.14 2 3 1 
41 Mhs 10 4 2.84 2 4 1 
17 Mhs 13 6 3.37 3 5 1 
37 Mhs 14 6 2.81 2 4 1 
4 Mhs 18 6 3.40 2 5 1 
32 Mhs 21 4 3.01 2 3 1 
42 Mhs 22 4 2.79 2 3 1 
3 Mhs 23 6 3.37 2 4 1 
11 Mhs 25 4 3.42 2 5 1 
27 Mhs 28 4 2.85 3 3 1 
19 Mhs 33 6 3.32 2 4 1 
25 Mhs 38 4 3.23 2 5 1 
13 Mhs 39 4 3.36 2 4 1 
40 Mhs 40 6 3.03 3 5 1 





Tabel 6.7 merupakan data dari mahasiswa 3, 9, 10, 13, 
14, 18, 21, 22, 23, 25, 28, 33, 38, 39, 40, dan 42 yang mana 
data tersebut akan diolah agar menghasilkan nilai indeks 
preferensi yang ditunjukkan pada Tabel 6.9. Tabel 6.8 
merupakan contoh preferensi dari mahasiswa 3 sebagai pihak 
yang seharusnya mendapatkan beasiswa menjadi tidak 
mendapatkan beasiswa. Seperti pada mahasiswa 3 dan 25, 
nilai indeks preferensi mahasiswa 25 lebih tinggi 
dibandingkan dengan mahasiswa 3. Hal tersebut diakibatkan 
oleh tingginya nilai IPK pada mahasiswa 25, yang mana 
kriteria IPK memiliki bobot paling tinggi dibandingkan 
dengan bobot pada kriteria lainnya. Secara keseluruhan nilai 
indeks preferensi mahasiswa 3 tidak begitu besar daripada 
mahasiswa lainnya yang tidak seharusnya mendapatkan 
beasiswa. Selain itu nilai net flow  yang dimiliki mahasiswa 3 
kecil daripada mahasiswa diterima lainnya. Hal tersebut juga 
menentukan diterima atau tidaknya mahasiswa tersebut.  
 
Tabel 6. 9  Nilai Indeks Preferensi Mahasiswa 3 
fj (…,…) 














A3 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,129 
A9 0,27 0,00 0,50 0,00 0,00 0,161 
A3,A10 
A3 0,23 0,50 0,00 0,00 0,00 0,242 
A10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A3,A13 
A3 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A13 0,65 0,00 0,00 0,33 0,00 0,326 
A3,A14 
A3 0,28 0,00 0,00 0,00 0,00 0,137 
A14 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A3,A18 
A3 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A18 0,70 0,00 0,00 0,00 0,00 0,337 
A3,A21 
A3 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,129 




















A3 0,32 0,50 0,00 0,00 0,00 0,282 
A22 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A3,A23 
A3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A23 0,65 0,00 0,00 0,00 0,00 0,313 
A3,A25 
A3 0,00 0,50 0,50 0,00 0,00 0,162 
A25 0,73 0,00 0,00 0,00 0,00 0,353 
A3,A28 
A3 0,22 0,50 0,00 0,00 0,00 0,234 
A28 0,00 0,00 0,50 0,33 0,00 0,046 
A3,A33 
A3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A33 0,57 0,00 0,00 0,00 0,00 0,273 
A3,A38 
A3 0,00 0,50 0,50 0,00 0,00 0,162 
A38 0,42 0,00 0,00 0,00 0,00 0,201 
A3,A39 
A3 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,129 
A39 0,63 0,00 0,00 0,00 0,00 0,305 
A3,A40 
A3 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A40 0,08 0,00 0,00 0,33 0,00 0,053 
A3,A42 
A3 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,129 
A42 0,28 0,00 0,50 0,33 0,00 0,182 
 
Berdasarkan nilai masukan, mahasiswa 9 memiliki nilai yang 
cukup rendah pada IPK dan berada pada semester 4, sehingga 
hal tersebut sangat berpengaruh dalam menentukan diterima 
atau tidaknya mahasiswa tersebut mengingat bobot IPK 
merupakan bobot yang paling tinggi dibandingkan dengan 
yang lainnya.  
Tabel 6. 10 Nilai Indeks Preferensi Mahasiswa 9 
fj (…,…) 
































A10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A9,A13 
A9 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 
A13 0,38 0,50 0,00 0,33 0,00 0,327 
A9,A14 
A9 0,55 0,00 0,50 0,00 0,00 0,298 
A14 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,129 
A9,A18 
A9 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 
A18 0,43 0,50 0,00 0,00 0,00 0,338 
A9,A21 
A9 0,22 0,00 0,00 0,00 0,00 0,104 
A21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A9,A22 
A9 0,58 0,00 0,00 0,00 0,00 0,281 
A22 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A9,A23 
A9 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A23 0,38 0,50 0,00 0,00 0,00 0,314 
A9,A25 
A9 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 
A25 0,47 0,00 0,00 0,00 0,00 0,225 
A9,A28 
A9 0,48 0,00 0,00 0,00 0,00 0,233 
A28 0,00 0,00 0,00 0,33 0,00 0,013 
A9,A33 
A9 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A33 0,30 0,50 0,00 0,00 0,00 0,274 
A9,A38 
A9 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 
A38 0,15 0,00 0,00 0,00 0,00 0,072 
A9,A39 
A9 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A39 0,37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,177 
A9,A40 
A9 0,18 0,00 1,00 0,00 0,00 0,154 
A40 0,00 0,50 0,00 0,33 0,00 0,142 
A9,A42 
A9 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 






Hasil nilai indeks preferensi mahasiswa 10 secara keseluruhan 
cukup rendah daripada mahasiswa lainnya yang diterima. Hal 
tersebut diakibatkan oleh rendahnya nilai prefensi mahasiswa 
10 pada kriteria IPK. Secara keseluruhan mahasiswa 10 
unggul pada kriteria gaji orang tua. 
 
Tabel 6. 11 Nilai Indeks Prefrensi Mahasiswa 10 
fj (…,…) 













A10 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A13 0,88 0,50 0,00 0,33 0,00 0,568 
A10,A14 
A10 0,05 0,00 0,00 0,00 0,00 0,024 
A14 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,129 
A10,A18 
A10 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A18 0,93 0,50 0,00 0,00 0,00 0,579 
A10,A21 
A10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A21 0,28 0,00 0,50 0,00 0,00 0,169 
A10,A22 
A10 0,08 0,00 0,00 0,00 0,00 0,040 
A22 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A10,A23 
A10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A23 0,88 0,50 0,00 0,00 0,00 0,555 
A10,A25 
A10 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A25 0,97 0,00 0,00 0,00 0,00 0,466 
A10,A28 
A10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A28 0,02 0,00 0,50 0,33 0,00 0,054 
A10,A33 
A10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A33 0,80 0,50 0,00 0,00 0,00 0,515 
A10,A38 
A10 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A38 0,65 0,00 0,00 0,00 0,00 0,313 
A10,A39 
A10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 



















A10 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A40 0,32 0,50 0,00 0,33 0,00 0,295 
A10,A42 
A10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A42 0,52 0,00 0,50 0,33 0,00 0,295 
 
Nilai indeks preferensi mahasiswa 13 cukup tinggi 
dibandingkan mahasiswa lainnya. Secara keseluruhan 
mahasiswa 13 unggul pada kriteria IPK dan semester. Selain 
itu nilai net flow mahasiswa 13 lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa yang lainnya. 
 
Tabel 6. 12 Nilai Indeks Preferensi Mahasiswa 13 
fj (…,…) 














A13 0,93 0,00 0,00 0,33 0,00 0,463 
A14 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A13,A18 
A13 0,00 0,00 0,00 0,33 0,00 0,013 
A18 0,05 0,00 0,00 0,00 0,00 0,024 
A13,A21 
A13 0,60 0,50 0,00 0,33 0,00 0,431 
A21 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 
A13,A22 
A13 0,97 0,50 0,00 0,33 0,00 0,608 
A22 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 
A13,A23 
A13 0,00 0,00 0,00 0,33 0,00 0,013 
A23 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A13,A25 
A13 0,00 0,50 0,00 0,33 0,00 0,142 
A25 0,08 0,00 0,00 0,00 0,00 0,040 
A13,A28 
A13 0,87 0,50 0,00 0,00 0,00 0,547 




















A13 0,08 0,00 0,00 0,33 0,00 0,053 
A33 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A13,A38 
A13 0,23 0,50 0,00 0,33 0,00 0,255 
A38 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A13,A39 
A13 0,02 0,50 0,00 0,33 0,00 0,150 
A39 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A13,A40 
A13 0,57 0,00 0,00 0,00 0,00 0,273 
A40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A13,A42 
A13 0,37 0,50 0,00 0,00 0,00 0,306 
A42 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 
 
Nilai preferensi mahasiswa 14 secara kesuluruhan unggul pada 
kriteria semester dan gaji orang tua, namun pada kriteria IPK 
mahasiswa 14 memiliki nilai preferensi kecil. Selain itu hasil 
nilai net flow mahasiswa 14 relatif kecil daripada mahasiswa 
yang seharusnya tidak diterima lainnya. 
Tabel 6. 13 Nilai Indeks Preferensi Mahasiswa 14 
fj (…,…) 













A14 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A18 0,98 0,00 0,00 0,00 0,00 0,474 
A14,A21 
A14 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,129 
A21 0,33 0,00 0,50 0,00 0,00 0,193 
A14,A22 
A14 0,03 0,50 0,00 0,00 0,00 0,145 
A22 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A14,A23 
A14 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A23 0,93 0,00 0,00 0,00 0,00 0,450 


















A25 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,482 
A14,A28 
A14 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,129 
A28 0,07 0,00 0,50 0,33 0,00 0,078 
A14,A33 
A14 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A33 0,85 0,00 0,00 0,00 0,00 0,410 
A14,A38 
A14 0,00 0,50 0,50 0,00 0,00 0,162 
A38 0,70 0,00 0,00 0,00 0,00 0,337 
A14,A39 
A14 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,129 
A39 0,92 0,00 0,00 0,00 0,00 0,442 
A14,A40 
A14 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A40 0,37 0,00 0,00 0,33 0,00 0,189 
A14,A42 
A14 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,129 
A42 0,57 0,00 0,50 0,33 0,00 0,319 
 
Nilai indeks preferensi mahasiswa 18 cukup tinggi 
dibandingkan mahasiswa lainnya. Secara keseluruhan 
mahasiswa 18 unggul pada kriteria IPK dan semester. Selain 
itu nilai net flow mahasiswa 13 lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa yang seharusnya diterima. 
 
Tabel 6. 14 Nilai Indeks Preferensi Mahasiswa 18 
fj (…,…) 













A18 0,65 0,50 0,00 0,00 0,00 0,443 
A21 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 
A18,A22 
A18 1,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,611 
A22 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 


















A23 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A18,A25 
A18 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,129 
A25 0,03 0,00 0,00 0,00 0,00 0,016 
A18,A28 
A18 0,92 0,50 0,00 0,00 0,00 0,571 
A28 0,00 0,00 1,00 0,33 0,00 0,078 
A18,A33 
A18 0,13 0,00 0,00 0,00 0,00 0,064 
A33 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A18,A38 
A18 0,28 0,50 0,00 0,00 0,00 0,266 
A38 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A18,A39 
A18 0,07 0,50 0,00 0,00 0,00 0,161 
A39 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A18,A40 
A18 0,62 0,00 0,00 0,00 0,00 0,297 
A40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A18,A42 
A18 0,42 0,50 0,00 0,00 0,00 0,330 
A42 0,00 0,00 1,00 0,33 0,00 0,078 
 
Berdasarkan nilai masukan, mahasiswa 21 memiliki nilai yang 
cukup rendah pada IPK dan berada pada semester 4, sehingga 
hal tersebut sangat berpengaruh dalam menentukan diterima 
atau tidaknya mahasiswa tersebut mengingat bobot IPK 
merupakan bobot yang paling tinggi dibandingkan dengan 
yang lainnya.  
 
Tabel 6. 15 Nilai Indeks Preferensi Mahasiswa 21 
fj (…,…) 














A21 0,37 0,00 0,00 0,00 1,00 0,332 
A22 0,00 0,00 0,00 0,67 0,00 0,026 



















A23 0,60 0,50 0,00 0,00 0,00 0,418 
A21,A25 
A21 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 
A25 0,68 0,00 0,00 0,00 0,00 0,329 
A21,A28 
A21 0,27 0,00 0,00 0,00 0,00 0,128 
A28 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A21,A33 
A21 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A33 0,52 0,50 0,00 0,00 0,00 0,378 
A21,A38 
A21 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 
A38 0,37 0,00 0,00 0,00 0,00 0,177 
A21,A39 
A21 0,00 0,00 0,50 0,00 1,00 0,188 
A39 0,58 0,00 0,00 0,33 0,00 0,294 
A21,A40 
A21 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 
A40 0,03 0,50 0,00 0,00 0,00 0,145 
A21,A42 
A21 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A42 0,23 0,00 0,00 0,00 0,00 0,112 
 
Berdasarkan nilai masukan, mahasiswa 22 memiliki nilai yang 
cukup rendah pada IPK dan berada pada semester 4, sehingga 
hal tersebut sangat berpengaruh dalam menentukan diterima 
atau tidaknya mahasiswa tersebut mengingat bobot IPK 
merupakan bobot yang paling tinggi dibandingkan dengan 
yang lainnya. Secara keseluruhan mahasiswa 22 unggul pada 
kriteria gaji orang tua. 
Tabel 6. 16 Nilai Indeks Preferensi Mahasiswa 22 
fj (…,…) 













A22 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 



















A22 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 
A25 1,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,482 
A22,A28 
A22 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A28 0,10 0,00 0,00 0,33 0,00 0,061 
A22,A33 
A22 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A33 0,88 0,50 0,00 0,00 0,00 0,555 
A22,A38 
A22 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 
A38 0,73 0,00 0,00 0,00 0,00 0,353 
A22,A39 
A22 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 
A39 0,95 0,00 0,00 0,00 0,00 0,458 
A22,A40 
A22 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 
A40 0,40 0,50 0,00 0,00 0,00 0,322 
A22,A42 
A22 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A42 0,60 0,00 0,00 0,33 0,00 0,302 
 
Nilai indeks preferensi mahasiswa 23 cukup tinggi 
dibandingkan mahasiswa lainnya. Secara keseluruhan 
mahasiswa 13 unggul pada kriteria IPK, semester, dan gaji 
orang tua. Selain itu nilai net flow mahasiswa 23 lebih tinggi 
dibandingkan mahasiswa yang seharusnya diterima. 
 
Tabel 6. 17 Indeks Preferensi Mahasiswa 23 
fj (…,…) 














A23 0,00 0,50 0,50 0,00 0,00 0,162 
A25 0,08 0,00 0,00 0,00 0,00 0,040 
A23,A28 
A23 0,87 0,50 0,00 0,00 0,00 0,547 




















A23 0,08 0,00 0,00 0,00 0,00 0,040 
A33 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A23,A38 
A23 0,23 0,50 0,50 0,00 0,00 0,275 
A38 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A23,A39 
A23 0,02 0,50 0,00 0,00 0,00 0,137 
A39 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A23,A40 
A23 0,57 0,00 0,50 0,00 0,00 0,306 
A40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A23,A42 
A23 0,37 0,50 0,00 0,00 0,00 0,306 
A42 0,00 0,00 0,50 0,33 0,00 0,046 
 
Nilai indeks preferensi mahasiswa 25 secara keseluruhan 
unggul pada kriteria IPK, hal tersebut memiliki pengaruh besar 
dalam mendapatkan beasiswa, karena IPK merupakan bobot 
paling tinggi diantara kriteria lainnya.  
 
Tabel 6. 18 Indeks Preferensi Mahasiswa 25 
fj (…,…) 













A25 0,95 0,00 0,00 0,00 0,00 0,458 
A28 0,00 0,00 1,00 0,33 0,00 0,078 
A25,A33 
A25 0,17 0,00 0,00 0,00 0,00 0,080 
A33 0,00 0,50 0,50 0,00 0,00 0,162 
A25,A38 
A25 0,32 0,00 0,00 0,00 0,00 0,153 
A38 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A25,A39 
A25 0,10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,048 
A39 0,00 0,00 0,50 0,00 0,00 0,033 


















A40 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,129 
A25,A42 
A25 0,45 0,00 0,00 0,00 0,00 0,217 
A42 0,00 0,00 1,00 0,33 0,00 0,078 
 
Mahasiswa 28 merupakan mahasiswa yang seharusya 
mendapatkan beasiswa. Jika melalui perhitungan dengan 
menggunakan metode AHP dan PROMETHEE menjadi tidak 
mendapatkan beasiswa. Hal tersebut disebabkan oleh nilai IPK 
yang dimiliki mahasiswa 28 lebih kecil daripada mahasiswa 
tidak diterima dan IPK merupakan kriteria yang memiliki 
bobot paling tinggi. Secara keseluruhan nilai indeks preferensi 
mahasiswa 28 unggul pada gaji orang tua dan tanggungan. 
 
Tabel 6. 19 Nilai Indeks Preferensi Mahasiswa 28 
fj (…,…) 













A28 0,00 0,00 0,50 0,33 0,00 0,046 
A33 0,78 0,50 0,00 0,00 0,00 0,507 
A28,A38 
A28 0,00 0,00 1,00 0,33 0,00 0,078 
A38 0,63 0,00 0,00 0,00 0,00 0,305 
A28,A39 
A28 0,00 0,00 0,50 0,33 0,00 0,046 
A39 0,85 0,00 0,00 0,00 0,00 0,410 
A28,A40 
A28 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 0,066 
A40 0,30 0,50 0,00 0,00 0,00 0,274 
A28,A42 
A28 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A42 0,50 0,00 0,00 0,00 0,00 0,241 
 
Nilai indeks preferensi mahasiswa 33 cukup tinggi 





mahasiswa 33 unggul pada kriteria IPK dan semester. Selain 
itu nilai net flow mahasiswa 33 lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa yang seharusnya diterima. 
 
Tabel 6. 20 Nilai Indeks Preferensi Mahasiswa 33 
fj (…,…) 














A33 0,15 0,50 0,50 0,00 0,00 0,234 
A38 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A33,A39 
A33 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,129 
A39 0,07 0,00 0,00 0,00 0,00 0,032 
A33,A40 
A33 0,48 0,00 0,50 0,00 0,00 0,266 
A40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A33,A42 
A33 0,28 0,50 0,00 0,00 0,00 0,266 
A42 0,00 0,00 0,50 0,33 0,00 0,046 
 
Nilai indeks preferensi mahasiswa 38 lebih tinggi 
dibandingkan mahasiswa yang seharusnya mendapatkan 
beasiswa. Besarnya bobot IPK sangat mempengaruhi nilai 
indeks preferensi mahasiswa 38. Secara keseluruhan 
mahasiswa 38 unggul pada kriteria IPK. Selain itu nilai net 
flow mahasiswa 38 lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang 
seharusnya diterima.  
 
Tabel 6. 21 Nilai Indeks Preferensi Mahasiswa 38 
fj (…,…) 













A38 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,000 
A39 0,22 0,00 0,50 0,00 0,00 0,137 
A38,A40 
A38 0,33 0,00 0,00 0,00 0,00 0,161 
A40 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,129 


















A42 0,00 0,00 1,00 0,33 0,00 0,078 
 
Mahasiswa 39 merupakan mahasiswa yang seharusnya tidak 
mendapatkan beasiswa menjadi mendapatkan beasiswa. Hal 
tersebut disebabkan oleh nilai indeks preferensi mahasiswa 39 
cukup tinggi dibandingkan mahasiswa lainnya. Secara 
keseluruhan mahasiswa 39 unggul pada kriteria IPK dan gaji 
orang tua. Selain itu nilai net flow mahasiswa 39 lebih tinggi 
dibandingkan mahasiswa yang seharusnya diterima. 
 
Tabel 6. 22 Nilai Indeks Preferensi Mahasiswa 39 
fj (…,…) 













A39 0,55 0,00 0,50 0,00 0,00 0,298 
A40 0,00 0,50 0,00 0,00 0,00 0,129 
A39,A42 
A39 0,35 0,00 0,00 0,00 0,00 0,169 
A42 0,00 0,00 0,50 0,33 0,00 0,046 
 
Secara keseluruhan, mahasiswa 40 memiliki nilai yang cukup 
pada kriteria IPK dan berada pada semester 6, secara 
keseluruhan nilai preferensi mahasiswa 40 tinggi pada kriteria 
semester dan  IPK. Selain itu nilai masukan IPK mahasiswa 10 
lebih baik daripada mahasiswa yang seharusnya diterima.  
 
Tabel 6. 23 Indeks Preferensi Mahasiswa 40 
fj (…,…) 






























A42 0,20 0,00 1,00 0,00 0,00 0,162 
 
Berdasarkan Tabel 6.9 – 6.23 mahasiswa 13,18, 23, 25, 33, 38, 
39 dan 42 yang semula tidak diterima menjadi diterima karena 
nilai indeks preferensi mahasiswa lebih besar daripada 
mahasiswa 3, 9, 10, 14, 21, 22, 28, dan 40. Hal tersebut 
disebabkan oleh nilai preferensi mahasiswa pengaju yang 
seharusnya tidak diterima sebagian besar unggul pada kriteria 
IPK dan semester. Sedangkan nilai preferensi mahasiswa 
pengaju yang seharusya diterima menjadi tidak diterima  
unggul pada kriteria gaji orang tua dan tanggungan dengan 
nilai preferensi lebih rendah dari mahasiswa yang seharusnya 
tidak diterima. Karena bobot pada kriteria IPK memiliki 
pengaruh paling besar daripada bobot kriteria lainnya, maka 
pendaftar beasiswa BBP yang memiliki IPK lebih tinggi 
daripada penerima beasiswa BBP, memiliki kemungkinan 
lebih besar untuk diterima. Selain itu nilai net flow yang 
dimiliki oleh mahasiswa 13,18, 23, 25, 33, 38, 39, 42  lebih 
besar daripada mahasiswa  3, 9, 10, 14, 21, 22, 28, 40 sebesar 
0,27222, 0,28253, 0,29261, 0,16506, 0,25315, 0,01368, 
0,15261, dan 0,02805. Sedangkan nilai net flow mahasiswa 3, 
9, 10, 14, 21, 22, 28, 40 sebesar -0,02585, 0,00677, -0,27270, -
0,16413, -0,09991, -0,27729, -0,21812, 0,00521.  
6.5 Uji Verifikasi 
Pada proses ini akan dilakukan uji verifikasi pada sisi 
fungsional dan hasil keluaran aplikasi dengan cara 
membandingkan keluaran yang dihasilkan oleh aplikasi 
dengan menggunakan software visual promethee dan 






6.5.1. Uji Verifikasi Fungsional Aplikasi 
Uji fungsional aplikasi dilakukan untuk mengetahui 
apakah fungsi pada aplikasi sudah berjalan sesuai dengan 
desain aplikasi yang telah dirancang pada bab IV. Uji coba 
dilakukan pada seluruh fitur aplikasi untuk setiap user yang 
telah dijelaskan pada poin 4.1. Hasil uji coba fungsional 
aplikasi menyatakan bahwa semua fitur telah berjalan sesuai 
dengan fungsinya yang ditunjukkan pada lampiran D. 
6.5.2. Uji Verifikasi Hasil Aplikasi dengan Visual 
Promethee 
Hasil perhitungan menggunakan aplikasi beasiswa 
PPA dan BBP yang telah ditunjukkan pada Tabel 6.7 akan 
dibandingkan dengan aplikasi Visual Promethee. Tabel 6.8 
merupakan hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi 
dan visual promethee pada beasiswa PPA, untuk beasiswa 
BBP terdapat pada lampiran B. Hasil perhitungan net flow 
pada visual promethee dan aplikasi terdapat perbedaan yang 
cukup sigifikan. Hal tersebut disebabkan oleh adanya 
perbedaan formula pada visual promethee dengan aplikasi. 
Pada visual promethee terdapat perhitungan uncriterion flow 
yang digunakan menentukan GAIA plan yaitu 
mendeskripsikan fitur utama pengambilan keputusan secara 
grafik [19] yang ditunjukkan pada persamaan 23 untuk 
uncriterion net flow kriteria fj dan pada Gambar 6.2. 
 
       
 
   
∑ [               ]         (23) 
 
. Perhitungan net flow digunakan persamaan 24.  
 
     ∑            
 
          (24) 
 
Keterangan : 
ɑ = alternatif 
j = uncriterion net flow pada kriteria ke-j 
wj = bobot untuk kriteria j 











Net  Flow 
Manual 
John Christian 0.196 0.370 
M Abil Zamroni 0.326 0.334 
Alif Zakariya Septarian 0.244 0.307 
Achmad Ardiansyah Akbar 0.057 0.303 
Rizky Senja Pahlawan Putra B. 0.326 0.285 
Halim Surya Perdana 0.130 0.264 
Aisyah Khanza -0.050 0.260 
Mega Ayu Fitria Hardyanti 0.275 0.241 
Yusuf Budiharjo 0.322 0.233 
Ramadhan Putra Hadi 0.210 0.231 
Elfira Rahmawati -0.281 0.205 
Haikal Dwi Cahya -0.217 0.202 
Lutfiyah -0.027 0.202 
Joshua Keegan Salim 0.152 0.186 
M Dicky Zamroni -0.108 0.182 
Cindy Clarissa Handoyo -0.221 0.158 
Muhammad Apri Sastriyono 0.242 0.153 
Rizky Eriansyah  -0.154 0.148 
Adinda Kamila Karunia -0.341 0.145 
Guntur Kresno Ibbowo 0.058 0.120 
Naomi Natassia 0.445 0.119 
Dika Lazuardi 0.013 0.094 
Ari Hendi Pratomo -0.237 0.063 
Felicia Kathrin Atmaja -0.253 0.060 
Henry Wijaya -0.213 0.058 








Net  Flow 
Manual 
Ika Mega Apriliani 0.317 0.030 
Muhamad Izharudin 0.044 0.023 
Moses Evan Wijaya -0.226 0.012 
Fika Rahmania Utami 0.003 -0.019 
Doni Alamsyah -0.186 -0.025 
Shochibah Yatimatul Asmak 0.549 -0.030 
Rahman Nur Hadi -0.082 -0.058 
Albert Sutanto 0.234 -0.062 
Aditya Bagus  -0.008 -0.088 
Rohry Dinda Pinasti 0.234 -0.113 
Dini Wulandari  -0.307 -0.128 
Lutfi Aditama Putra -0.093 -0.186 
Christoper Yonathan 
Hadikusuma -0.224 -0.188 
Yeremia Octaviano 0.397 -0.190 
Alexander Dimas Kurniawan 
Putra 0.028 -0.191 
M Rafa Azka Putra -0.287 -0.196 
Ahmad Faisal Danish -0.424 -0.199 
Greysia Halim -0.048 -0.199 
Lusi Indah Astari 0.008 -0.208 
Atia Arenda Banitrisna 0.177 -0.209 
Fajar Malik  -0.122 -0.214 
Haffafa Nur Fatihah -0.093 -0.243 
Angelina Surya Negara -0.420 -0.250 
William Sasongko -0.228 -0.300 
Syarful Laziem 0.451 -0.302 
Widya Kartika Wulandari -0.005 -0.310 








Net  Flow 
Manual 
Dimas Prasetyo -0.059 -0.359 




Gambar 6. 4 Uncriterion Flow pada Visual PROMETHEE 
6.5.3. Uji Verifikasi Hasil Aplikasi dengan Hitungan 
Manual pada Excel 
Hasil perhitungan aplikasi beasiswa PPA dan BBP 
yang telah ditunjukkan pada Tabel 6.7 akan dibandingkan 
dengan perhitungan manual pada excel yang mana formula 
yang digunakan sama. Untuk perbandingan hasil aplikasi dan 
manual beasiswa PPA terdapat pada Tabel 6.11 sedangkan 
untuk beasiswa BBP dapat dilihat pada lampiran B. 
Perbandingan hasil antara aplikasi dengan manual terdapat 
perbedaan pada koma namun tidak secara signifikan. Hal 
tersebut dipengaruhi oleh penggunaan binary floating point 
yaitu format pernyimpanan angka pada komputer. PHP 
menggunakan binary floating point 32 bit sedangkan excel 
menggunakan 64 bit. Binary numbers digunakan oleh PHP 
karena kecepatannya namun terdapat kelemahan yakni terjadi 











John Christian 0.370 0.370 
M Abil Zamroni 0.337 0.334 
Alif Zakariya Septarian 0.308 0.307 
Achmad Ardiansyah Akbar 0.303 0.303 
Rizky Senja Pahlawan Putra B. 0.285 0.285 
Halim Surya Perdana 0.264 0.264 
Aisyah Khanza 0.259 0.260 
Mega Ayu Fitria Hardyanti 0.241 0.241 
Yusuf Budiharjo 0.233 0.233 
Ramadhan Putra Hadi 0.231 0.231 
Elfira Rahmawati 0.205 0.205 
Haikal Dwi Cahya 0.202 0.202 
Lutfiyah 0.202 0.202 
Joshua Keegan Salim 0.186 0.186 
M Dicky Zamroni 0.182 0.182 
Cindy Clarissa Handoyo 0.158 0.158 
Muhammad Apri Sastriyono 0.153 0.153 
Rizky Eriansyah  0.148 0.148 
Adinda Kamila Karunia 0.145 0.145 
Guntur Kresno Ibbowo 0.120 0.120 
Naomi Natassia 0.120 0.119 
Dika Lazuardi 0.094 0.094 
Ari Hendi Pratomo 0.063 0.063 
Felicia Kathrin Atmaja 0.060 0.060 
Henry Wijaya 0.058 0.058 










Ika Mega Apriliani 0.030 0.030 
Muhamad Izharudin 0.023 0.023 
Moses Evan Wijaya 0.012 0.012 
Fika Rahmania Utami -0.019 -0.019 
Doni Alamsyah -0.025 -0.025 
Shochibah Yatimatul Asmak -0.030 -0.030 
Rahman Nur Hadi -0.058 -0.058 
Albert Sutanto -0.062 -0.062 
Aditya Bagus  -0.089 -0.088 
Rohry Dinda Pinasti -0.113 -0.113 
Dini Wulandari  -0.128 -0.128 
Lutfi Aditama Putra -0.186 -0.186 
Christoper Yonathan Hadikusuma -0.188 -0.188 
Yeremia Octaviano -0.190 -0.190 
Alexander Dimas Kurniawan P -0.191 -0.191 
M Rafa Azka Putra -0.199 -0.196 
Ahmad Faisal Danish -0.199 -0.199 
Greysia Halim -0.199 -0.199 
Lusi Indah Astari -0.208 -0.208 
Atia Arenda Banitrisna -0.209 -0.209 
Fajar Malik  -0.214 -0.214 
Haffafa Nur Fatihah -0.243 -0.243 
Angelina Surya Negara -0.250 -0.250 
William Sasongko -0.300 -0.300 
Syarful Laziem -0.302 -0.302 
Widya Kartika Wulandari -0.310 -0.310 










Dimas Prasetyo -0.359 -0.359 
Erika Veri Pratikna -0.447 -0.447 
6.6 Uji Validasi  
Evaluasi hasil perhitungan keluaran aplikasi dengan 
manual excel dilakukan pada bagian uji validasi. Evaluasi 
yang dilakukan yaitu dengan melakukan perhitungan tingkat 
akurasi hasil keluaran aplikasi dan hasil manual excel. Validasi 
dilakukan dengan cara menghitung nilai error variance (E). 
Hasil dikatakan valid apabila nilai E ≤ 30%. Berikut 
merupakan perumusan error variance [17].  
 
   
                                                 
                     
      (25) 
 
Berdasarkan hitungan error variance maka hasil 
validasi perhitungan aplikasi dengan visual promethee dan 
aplikasi dengan manual excel sebagai berikut : 
 
Tabel 6. 26 Validasi 
Nama Beasiswa Visual promethee  Aplikasi  
PPA 14% 0% 
BBP 14% 0% 
 
Hasil validasi diatas menunjukkan nilai error variance 
antara data manual excel dengan visual promethee untuk 
beasiswa PPA dan BBP adalah 14% sedangkan hasil nilai 
error variance antara aplikasi dengan manual excel sebesar 
0% hal tersebut disebabkan oleh perbedaan formula antara 
manual excel dengan visual promethee yang telah dijelaskan 
pada poin. Hasil perhitungan error variance antara visual 






7. BAB VII  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini, dijelaskan mengenai kesimpulan dari 
semua proses yang telah dilakukan dan saran yang dapat 
diberikan untuk pengembangan yang lebih baik.  
 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan proses-proses yang telah dilakukan dalam 
pengerjaan tugas akhir ini maka ada beberapa kesimpulan 
yang dapat diambil, diantaranya adalah: 
1. Bobot untuk kriteria IPK sebesar 48%, kriteria 
semester sebesar 26%, kriteria gaji orang tua sebesar 
7%, kriteria tanggungan sebesar 4%, dan kriteria 
keaktifan organisasi sebesar 16%. 
2. Hasil penerima beasiswa PPA berdasarkan metode 
AHP dan PROMETHEE dengan data asli terdapat dua 
perbedaan mahasiswa yang seharusnya diterima 
mahasiswa 2 dan 35 menjadi tidak diterima begitu 
juga sebaliknya yaitu mahasiswa yang seharusnya 
tidak diterima menjadi diterima yaitu mahasiswa 13 
dan 55. 
3. Hasil penerima beasiswa BBP berdasarkan metode 
AHP dan PROMETHEE dengan data asli terdapat 
delapan perbedaan mahasiswa yang seharusnya 
diterima mahasiswa 3, 9, 10, 14, 21, 22, 28, 40 tidak 
diterima begitu juga sebaliknya yaitu mahasiswa yang 
seharusnya tidak diterima menjadi diterima yaitu 
mahasiswa 13, 18, 23, 25, 33, 38, 39 dan 42 yang  
disebabkan oleh IPK nilai yang dimiliki oleh 
mahasiswa pengaju tidak diterima lebih tinggi 
dibandingkan dengan mahasiswa pengaju diterima. 
Oleh karena itu, karena bobot pada kriteria IPK 
memiliki pengaruh paling besar daripada bobot 





memiliki IPK lebih tinggi daripada penerima beasiswa 
BBP, memiliki kemungkinan lebih besar untuk 
diterima. 
4. Nilai error variance perhitungan manual dengan excel 
sebesar 0% sehingga dapat dikatakan hasil 
perhitungan valid. 
7.2 Saran 
Untuk pengembangan yang lebih baik pada penelitian 
penentuan penerima beasiswa maka ada beberapa saran yang 
diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu membandingkan 
metode AHP-PROMETHEE dengan metode lain seperti 
penggabungan dengan metode TOPSIS, ELECTRE, atau 





7. BAB VII  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab ini, dijelaskan mengenai kesimpulan dari 
semua proses yang telah dilakukan dan saran yang dapat 
diberikan untuk pengembangan yang lebih baik.  
 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan proses-proses yang telah dilakukan dalam 
pengerjaan tugas akhir ini maka ada beberapa kesimpulan 
yang dapat diambil, diantaranya adalah: 
1. Bobot untuk kriteria IPK sebesar 48%, kriteria 
semester sebesar 26%, kriteria gaji orang tua sebesar 
7%, kriteria tanggungan sebesar 4%, dan kriteria 
keaktifan organisasi sebesar 16%. 
2. Hasil penerima beasiswa PPA berdasarkan metode 
AHP dan PROMETHEE dengan data asli terdapat dua 
perbedaan mahasiswa yang seharusnya diterima 
mahasiswa 2 dan 35 menjadi tidak diterima begitu 
juga sebaliknya yaitu mahasiswa yang seharusnya 
tidak diterima menjadi diterima yaitu mahasiswa 13 
dan 55. 
3. Hasil penerima beasiswa BBP berdasarkan metode 
AHP dan PROMETHEE dengan data asli terdapat 
delapan perbedaan mahasiswa yang seharusnya 
diterima mahasiswa 3, 9, 10, 14, 21, 22, 28, 40 tidak 
diterima begitu juga sebaliknya yaitu mahasiswa yang 
seharusnya tidak diterima menjadi diterima yaitu 
mahasiswa 13, 18, 23, 25, 33, 38, 39 dan 42 yang  
disebabkan oleh IPK nilai yang dimiliki oleh 
mahasiswa pengaju tidak diterima lebih tinggi 
dibandingkan dengan mahasiswa pengaju diterima. 
Oleh karena itu, karena bobot pada kriteria IPK 
memiliki pengaruh paling besar daripada bobot 





memiliki IPK lebih tinggi daripada penerima beasiswa 
BBP, memiliki kemungkinan lebih besar untuk 
diterima. 
4. Nilai error variance perhitungan manual dengan excel 
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